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  Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Online adalah sebuah sistem yang 
dirancang untuk melakukuan seleksi secara otomatis mulai dari proses 
pendaftaran, proses seleksi hingga pengumuman seleksi yang dilakukan secara 
online dan berbasis waktu nyata (realtime). Sistem PPDB online mampu 
memenuhi harapan di kalangan masyarakat tentang implementasi sebuah sistem 
penerimaan peserta didik baru yang objektif, transparan, akuntabel, cepat dan 
akurat.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas 
penerimaan peserta didik baru secara online di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar dilihat dari pendekatan proses. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan melalui 
teknik wawancara di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar sebagai 
dinas yang menangani PPDB online serta penulis mengambil sampel 3 sekolah 
yaitu SMA Negeri 1 Makassar, SMA Negeri 5 Makassar dan SMA Negeri 8 
Makassar. 
 Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah proses 
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru (PPDB) yang dilakukan secara 
online dilihat dari Desentralisasi dalam pengambilan keputusan, Adanya 
komunikasi vertikal dan horizontal yang lancar dalam organisasi serta Organisasi 
dan bagian-bagian bekerja sama secara baik, dan konflik yang terjadi selalu 
diselesaikan dengan acuan kepentingan organisasi. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sudah terlaksana dengan baik. Akan tetapi dalam proses 
pelaksanaan PPDB online masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 
Seperti halnya sosialisasi yang dilakukan karena tidak semua masyarakat paham 
dengan teknologi yang ada serta verifikasi sertifikat di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar perlunya bagian-bagian khusus dalam proses 
verifikasi sesuai dengan bidang sertifikat yang diverifikasi. 
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ACCEPTANCE OF NEW STUDENTS (PPDB) ONLINE IN THE DEPARTMENT 
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11 picture + 13 attachment + 21 library (1987-2015) 
 The acceptance of new students (PPDB) acceptance of new online is a 
system designed to selection melakukuan automatically starts of the registration 
process, the selection process until the announcement selection should be made 
in online and real time based (realtime) .Acceptance of new online system able to 
meet the expectations in the community on the implementation of a system the 
acceptance of new students whose objective, transparent, accountable, fast and 
accurate . 
 The purpose of this research is to described the effectiveness of the 
participants new students online in the Education and Culture City of Makassar 
seen from approach the process.This research in a qualitative approach 
descriptive through technique interview in the education and culture city 
makassar as the offices that handle ppdb online and writer take a sample 3 
school the public High School of 1 Makassar, High School of 5 Makassar and 
High School of 8 Makassar. 
 In this research become the focus of research is the implementation of the 
revenue new student acceptance (PPDB) that was conducted by online seen 
from decentralization in decision-making, communication is vertical and 
horizontal fluent in the organizations and organization and passages work 
together in good, and conflicts that have occurred always ended with reference 
interests organization. Based on the research done a conclusion can be drawn 
that the process of admission to new student acceptance (PPDB) online been 
done well. But in the implementation of the PPDB online there are still some a 
thing to be observed. Like the socialization as not all society understand with 
technology and certificate verification in the education and culture city makassar 
the need for special parts in the verification process in accordance with the field 
of certificates which verified. 
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I.1 Latar Belakang 
 Pemanfaatan teknologi di Indonesia telah diterapkan diberbagai bidang 
diantaranya kesehatan, pemerintahan, pertanian maupun pendidikan. Hasil 
dalam bidang pendidikan, pemerintah mewajibkan lembaga-lembaga pendidikan 
untuk memanfaatkan teknologi, termasuk pada saat pelaksanaan seleksi untuk 
mendaftar di suatu sekolah, baik SD, SMP maupun SMA/SMK sederajat. 
Pemanfaatan teknologi informasi semakin optimal seiring dengan perkembangan 
sistem informasi berbasis teknologi yang begitu cepat. 
 Kemampuan untuk terlibat secara efektif dalam revolusi jaringan informasi 
akan menentukan masa depan kesejahteraan bangsa, sebelum adanya 
kemajuan teknologi informasi seperti sekarang dahulu sebuah pemerintahan 
dikenal dengan birokrasinya yang sangat lambat, boros dan sangat fungsional 
maka masyarakat saat ini membutuhkan sebuah kinerja pemerintah yang cepat 
dan berorientasi pada proses agar dapat memberikan sebuah pelayanan yang 
baik kepada customer-nya yaitu individu, stakeholder lain dan terutama kepada 
masyarakat. Tentu saja perubahan paradigma tersebut bukanlah sesuatu hal 
yang mudah namun disisi lain perubahan tersebut harus dilaksanakan bukan 
hanya sekedar pilihan dan pada saat inilah Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) online diciptakan untuk mempermudah dan memperbaiki kualitas 
pelayanan khususnya di bidang pendidikan di Kota Makassar. (Falaria, 2012:5). 
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 Berkaitan dengan amanat peraturan perundang-undangan No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, setiap sekolah menengah atas yang 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan menengah harus melaksanakan 
penerimaan peserta didik baru secara objektif, transparan, akuntabel, dan tidak 
diskriminatif. Untuk membantu sekolah melaksanakan penerimaan peserta didik 
baru dengan baik sesuai dengan amanat berbagai peraturan tersebut, perlu 
dibuat panduan penerimaan peserta didik baru sekolah menengah atas. Aturan 
hukum tersebut berlaku di setiap wilayah di Indonesia. 
 Oleh karena itu, untuk memperkirakan bahwa salah satu ujian bagi 
kemahiran dan keandalan manajemen di masa depan ialah kemampuan dalam 
memanfaatkan perkembangan teknologi online berkaitan dengan PPDB, tetapi 
sekaligus mengenali berbagai dampak yang ditimbulkan dalam kehidupan 
organisasional. Dengan perkataan lain kemampuan manajemen memanfaatkan 
informasi dalam menjalankan fungsi-fungsi manajerial akan turut menentukan 
berhasil tidaknya manajemen yang bersangkutan meraih keberhasilan dalam 
mengelola organisasi pendidikan. 
 Kota Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang 
berupaya mengembangkan sistem informasi berbasis online. Salah satunya 
pengembangan dalam sektor pendidikan yaitu penerapan program PPDB. 
Penerimaan peserta didik baru di Kota Makassar sudah 2 tahun dilaksanakan 
secara online. PPDB Online merupakan produk layanan aplikasi perangkat lunak 
yang online real time 100 % berbasis web. (Wardani dkk, 2011:7). Salah satu 
tujuan dari penerapan program PPDB online ini yaitu mengupayakan agar 
penerimaan peserta didik baru dapat terlaksana sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan, yaitu objektif, transparan, akuntabel, dan tidak diskriminatif. 
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 Pemanfaatan teknologi informasi pada PPDB merupakan langkah nyata 
mendorong terciptanya good governance di sektor pendidikan. (Ardhi, 2015:83). 
PPDB dipilih, karena menjadi input awal dari proses manajemen pendidikan yang 
dilakukan oleh pihak sekolah. Jika inputnya terkelola dengan baik maka 
diharapkan proses lanjutannya bisa berjalan baik. Good governance berorientasi 
pada bagaimana upaya dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Sehingga jika penerapan program PPDB online ini berjalan secara efektif dan 
efisien dapat terciptanya good governance di sektor pendidikan. (Muhardiansyah 
dkk, 2010:1). 
 Penerapan PPDB online harus diikuti pula dengan sosialisasi bagi para 
orang tua siswa yang hendak mendaftarkan putra atau putri mereka. Sosialisasi 
atau edukasi ini berkaitan erat dengan kendala teknis yang kemungkinan akan 
dihadapi para orang tua. Sementara, pendaftaran siswa baru yang selama ini 
dilakukan dengan cara tatap muka langsung mulai dikurangi dengan adanya 
penerapan PPDB online yang merupakan cara atau sistem yang baru diterapkan 
beberapa tahun belakangan. 
 Sistem PPDB online berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat 
khususnya bagi wali murid dan calon murid untuk dapat melaksanakan 
pendaftaran ke sekolah-sekolah dengan aman dan tertib dengan menyediakan 
fitur otomatis proses PPDB Online secara langsung menggunakan media 
internet, mulai dari proses pendaftaran, proses seleksi hingga pengumuman hasil 
penerimaan siswa secara langsung nyata melalui internet. 
 Tingginya kesibukan yang dilalui oleh hampir semua wali murid 
mengakibatkan mereka tidak punya banyak waktu dalam mengurusi proses 
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pencarian sekolah yang terbaik bagi putra-putrinya. Terlebih lagi saat ini begitu 
banyak sekolah yang berkualitas yang memiliki keunggulan dari masing-masing 
sekolah. Kondisi ini semakin menyulitkan bagi wali murid untuk menentukan ke 
sekolah mana putra-putrinya akan didaftarkan. Sehingga memerlukan waktu 
yang banyak serta kurang fleksibel dalam proses pendaftaran secara manual. 
(Mansur, 2015:1). 
 Disisi lain bagi sekolah-sekolah dengan metode pendaftaran dan promosi 
yang manual sudah tidak memadai lagi untuk bisa menjangkau calon wali murid 
sebanyak-banyaknya dan cara manual ini membutuhkan usaha dan waktu yang 
cukup banyak. 
 Penerimaan siswa baru dengan memanfaatkan jaringan teknologi informasi 
secara teknis diakui relatif berjalan baik. Sistem Informasi Aplikasi Pendidikan 
(SIAP) untuk Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) cukup membantu orangtua 
yang kerap dibuat pusing manakala hendak memasukkan anaknya ke sekolah-
sekolah tertentu, terutama sekolah unggulan. (Dikutip dari 
http://makassar.tribunnews.com/). Melalui aplikasi itu kita bisa memilih, 
mendaftar dan memantau hasil seleksi PPDB di sekolah-sekolah yang 
memanfaatkan kecanggihan teknologi.  
 Dari situs siap-ppdb.com, kita mengetahui ada 44 kabupaten/kota di 
seluruh Indonesia yang menggunakan aplikasi ini. Di antaranya Makassar, 
Bekasi, Jayapura, Bogor, Kutai Kertanegara, Yogyakarta dan Malang. Mulai dari 
jadwal penerimaan untuk setiap jalur hingga pengumuman kelulusan dapat 
dilihat. Ada empat jalur yang disediakan yakni regular, inklusi, prasejahtera dan 
domisili, sehingga akses masyarakat miskin dan kelompok difabel bisa 
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terakomodasi. Kita juga dapat melihat statistik sekolah, meliputi daya tampung, 
nilai akhir dan jumlah peminat. 
 Program PPDB online merupakan bagian dari implementasi Program 
Smart City di kota Makassar. Program ini membantu orang tua sehingga tak lagi 
terlalu direpotkan dengan urusan pendaftaran anaknya pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. Pendaftaran saat ini lebih praktis dan efisien. Hanya saja, 
secara substantif masih harus dikoreksi, khususnya menyangkut integritas para 
pemangku kepentingan. Padahal, salah satu manfaat yang hendak dituju dari 
penerapan SIAP PPDB yakni mengurangi risiko terjadinya kolusi, korupsi, dan 
nepotisme (KKN). Karena sistemnya diklaim terintegrasi, akurat dan transparan. 
 Demi mengontrol skor nilai, calon siswa yang notabene dibantu orang 
tuanya memalsukan sertifikat seolah-olah pernah meraih prestasi pada tingkat 
internasional atau nasional. Pasalnya, jika seorang siswa punya prestasi maka 
terbuka jalan baginya untuk masuk sekolah yang diminati pada jalur prestasi. Hal 
ini diperkuat dengan data yang diperoleh oleh http://makassar.tribunnews.com/. 
 Praktik lain yang merusak integritas PPDB adalah dengan memanfaatkan 
jalur domisili. Ada siswa yang rumahnya jauh dari sekolah, tetapi diterima melalui 
jalur ini. Jelas ini melanggar aturan yang ada, karena ketentuan ini menyaratkan 
tempat tinggal siswa berada dalam radius 1.000 meter dari sekolah. 
 Memperhatikan kasus-kasus PPDB saat ini digambarkan bahwa problem 
dunia pendidikan kita sesungguhnya adalah integritas. Problem integritas wajib 
terlebih dahulu dibenahi sebagai upaya mewujudkan pendidikan berkarakter. 
Intitusi pendidikan, pendidik dan orangtua harus mengedepankan dan 
menanamkan pentingnya kejujuran, menghargai potensi diri, dan tidak meracuni 
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serta mewariskan kepada anak-anak perilaku KKN. Hal-hal ini jelas menyimpang 
dari tujuan pelaksanaan PPDB online. 
 Berdasarkan dari pembahasan di atas, maka penulis mengambil judul 
Efektivitas Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Online Di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. 
I.2 Rumusan Masalah 
 Di lihat dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah yaitu : Bagaimana efektivitas penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
Online di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar ? 
I.3 Tujuan Penelitian 
 Dengan diadakannya penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan efektivitas penerimaan peserta didik baru (PPDB) Online di 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. 
I.4 Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat diambil 
bagi semua pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang dapat diperoleh 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 I.4.1 Manfaat Akademis 
 Manfaat dari segi akademis diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
menambah pengetahuan dan wawasan penulis terutama yang berkaitan 
dengan teori tentang efektivitas program dan sebagai bahan referensi bagi 
mereka yang berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada 
bidang yang sama. 
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 I.4.2 Manfaat Praktis 
 Manfaat praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
dan referensi bagi pemerintah khususnya di Dinas Pendidikan Dan 









II.1 Konsep Manajemen 
II.1.1 Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari kata Bahasa Inggris “management”, dengan 
kata kerja “to manage” yang secara umum berarti mengurusi, 
mengemudikan, mengelola, menjalankan, membina, atau memimpin; kata 
benda “management”, dan “manage” berarti orang yang melakukan kegiatan 
manajemen. Terdapat pula pakar yang berpandangan bahwa kata 
manajemen berasal dari Bahasa latin, yaitu berasal dari kata “mantis” yang 
berarti tangan dan “agere” yang berarti melakukan. Dua kata tersebut 
digabung menjadi kata kerja “managere” yang artinya menangani. 
“managere” diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja 
“to manage”, dengan kata benda “management”, dan “manage” untuk orang 
yang melakukan kegiatan manajemen. 
 Pakar lainnya berpandangan bahwa akar kata manajemen berasal dari 
bahasa latin “mano” yang berarti tangan, menjadi “manus”, yang artinya 
bekerja berhati-hati dengan mempergunakan tangan dan “agere” artinya 
melakukan sesuatu, sehingga menjadi “managiare” yang berarti melakukan 
sesuatu berkali-kali dengan mempergunakan tangan. Maksudnya, dalam 
mengerjakan sesuatu, pimpinan tidak hanya bekerja sendiri tetapi melalui 
kegiatan orang lain (pegawai) yang merupakan tangan-tangan pembantu 
dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut sampai tuntas. Dalam bahasa 
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Perancis, “menager” berarti tindakan untuk membimbing atau memimpin. 
“menager” berarti pembina yang melakukan tindakan pengendalian 
bimbingan dan pengarahan rumah tangga dengan berbuat ekonomis 
sehingga dapat mencapai tujuannya. Rumah tangga bisa dalam artian 
sempit maupun luas. 
 Menurut Ordway Tead (Kencana, 2006:49) mengatakan bahwa : 
“Manajemen adalah proses dan perangkat yang mengarahkan serta 
membimbing kegiatan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan”. 
 Proses pengarahan yang dimaksud yaitu suatu tindakan untuk 
mengusahakan agar semua anggota kelompok berkenaan berusaha untuk 
mencapai sasaran agar sesuai dengan demi kepentingan jangka panjang 
suatu organisasi.  
Sedangkan menurut Siagian (2011:5): 
“Manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai 
proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan 
tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang 
menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh sesuatu hasil dalam 
rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain”. 
Definisi diatas menekankan kepada keahlian yang harus dimiliki oleh 
pimpinan dalam melaksanakan kegiatan. Manajemen pada hakikatnya 
berfungsi untuk melakukan semua kegiatan-kegiatan yang perlu 
dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan dalam batas-batas 
kebijaksanaan umum yang telah ditentukan pada tingkat administrasi. 
Manajemen dalam arti kelompok pimpinan tidak melaksanakan sendiri 
kegiatan-kegiatan yang bersifat operasional melainkan mengatur tindakan-
tindakan pelaksanaan oleh sekelompok orang yang disebut bawahan. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat dikatakan bahwa 
manajemen merupakan proses dalam mengarahkan kegiatan organisasi 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa manajemen merupakan inti dari administrasi karena 
memang manajemen merupakan alat pelaksana utama administrasi. 
Dalam hubungan ini perlu diperhatikan bahwa manajemen dalam arti 
kelompok pimpinan tidak melaksanakan sendiri kegiatan-kegiatan yang 
bersifat operasional, melainkan mengatur tindakan-tindakan pelaksanaan 
oleh sekolompok orang yang disebut bawahan. Dengan perkataan lain, 
dapat dikatakan bahwa administrasi dan manajemen tidak dapat dipisah-
pisahkan. Manajemen pada hakikatnya berfungsi untuk melakukan semua 
kegiatan-kegiatan yang perlu dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan 
dalam batas-batas kebijaksanaan umum yang telah ditentukan pada tingkat 
administrasi.  
II.1.2 Unsur-Unsur Manajemen 
Manajemen merupakan sebuah subjek yang sangat penting karena 
mempersoalkan penetapan serta pencapaian tujuan-tujuan. Manajemen 
tidak saja mengidentifikasikan, menganalisis dan mengkombinasikan secara 
efektif bakat orang-orang dan mendayagunakan sumber-sumber tersebut 
kadang-kadang dinyatakan dengan 6M dari manajemen, yaitu  
1. Man merupakan orang-orang yang akan menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen dalam operasional suatu organisasi, man merujuk pada 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi, hal ini termasuk 
penempatan orang yang tepat, pembagian kerja, pengaturan jam kerja 
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dan lain sebagainya. Dalam manajemen faktor man adalah yang paling 
menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang 
melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada manusia tidak ada 
proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja. Oleh 
karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan.  
2. Money merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan, uang 
merupakan modal yang dipergunakan untuk membiayai pelaksanaan 
program atau rencana yang telah ditetapkan, uang merupakan alat tukar 
dan alat pengukur nilai seperti pembelian alat-alat, bahan baku 
(penolong), pembayaran gaji, dan lainnya. Besar-kecilnya hasil kegiatan 
dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh 
karena itu, uang merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai 
tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. Hal 
ini akan berhubungan dengan berapa besar uang yang harus disediakan 
untuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus 
dibeli serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi. 
3. Material adalah bahan-bahan baku yang dibutuhkan biasanya terdiri dari 
bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi dalam operasi awal 
guna menghasilkan barang dan jasa yang akan dijual. Dalam organisasi 
bisnis untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia yang ahli 
dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan baku sebagai 
salah satu sarana. Bahan baku dan manusia tidak dapat dipisahkan, 




4. Machine adalah peralatan termasuk teknlogi yang digunakan untuk 
membantu dalam operasi untuk menghasilkan barang dan jasa yang 
akan dijual. Mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau 
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efisiensi 
kerja. Terutama pada penerapan teknologi mutahir yang dapat 
meningkatkan kapasitas dalam proses produksi baik barang atau jasa. 
5. Methods adalah cara yang ditempuh teknik yang dipakai untuk 
mempermudah jalannya pekerjaan manajer dalam mewujudkan rencana 
operasional. Metode dapat dinyatakan sebagai penetepan cara 
pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai 
pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang 
tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan aktivitas bisnis. Sebaik 
apapun metode yang digunakan, sementara dalam pelaksanaannya 
tidak sesuai maka hasilnya tidak akan optimal. Jadi peranan utama 
dalam manajemen tetap unsur manusianya. 
6. Market merupakan pasar yang hendak dimasuki produksi baik barang 
atau jasa untuk menghasilkan uang, mengembalikan investasi dan 
mendapatkan profit dari hasil penjualan atau tempat di mana organisasi 
menyebarluaskan (memasarkan) produknya. Pemasaran produk sudah 
barang tentu sangat penting sebab bila barang yang diproduksi tidak 
dipasarkan, maka proses turn over produksi barang akan berhenti, 
maksudnya proses kerja untuk menghasilkan barang dan jasa tidak 
dapat terjamin kelangsungannya. Oleh karena itu, penguasaan pangsa 
pasar dalam menjual hasil produksi merupakan faktor penting dalam 
organisasi bisnis. Agar pasar dikuasai maka perlu menjaga kualitas dan 
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harga barang yang bersaing yang sesuai dengan selera konsumen 
untuk meningkatkan daya beli konsumen. 
Sumber-sumber tersebut dipersatukan dan ditetapkan secara 
harmonis sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 
tercapai dengan ketentuan bahwa segala sesuatu berlangsung dalam batas-
batas waktu, usaha, serta biaya yang ditetapkan. 
II.1.3 Fungsi – Fungsi Manajemen 
Salah satu bidang yang terus-menerus mendapat perhatian para 
ilmuwan dan para praktisi menyangkut fungsi-fungsi manajerial. Bidang ini 
mendapat perhatian serius karena efektivitas manajerial seseorang pada 
akhirnya tercermin dan diukur dengan kemampuannya menyelenggarakan 
semua fungsi-fungsi tersebut. Siagian (2011:87) menklasifikasikan fungsi-
fungsi manajerial dalam 5 aspek yaitu : 
1. Fungsi Perencanaan 
Perencanaan dapat didefinisikan sebagai usaha sadar dan 
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang 
tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh 
suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dilihat dari sudut jangkauan waktunya, perencanaan dapat 
bersifat jangka panjang misalnya sepuluh tahun, jangka sedang 
misalnya lima tahun, dan jangka pendek misalnya satu tahun atau 
bahkan lebih singkat lagi. Yang disebut terakhir ini termasuk kategori 
penyusunan program kerja yang akan dibahas kemudian. Karena 
perencanaan merupakan salah satu bentuk pengambilan keputusan, 
perlu diketahui secepat mungkin berbagai risiko dan faktor-faktor yang 
14 
 
menjadi penyebab ketidakpastian. Sangat penting untuk disadari bahwa 
muatan risiko dan ketidakpastian makin besar dalam perencanaan 
jangka panjang relatif makin kecil jika rencana bersifat jangka sedang, 
apalagi jangka pendek. Berarti jumlah, bentuk, jenis, dan sifat informasi 
yang diperlukan pun jelas berbeda dan manajemen harus memahami 
perbedaan-perbedaan tersebut. 
Informasi tersebut berkaitan dengan upaya menemukan jawaban 
terhadap enam pertanyaan yang harus terjawab dalam proses 
perencanaan, yaitu pertanyaan apa, di mana, bilamana, bagaimana, 
siapa, dan mengapa.  
2. Fungsi Pengorganisasian  
Pengorganisasian merupakan keseluruhan proses 
pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang 
dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Jika disimak secara cermat, definisi tersebut menunjukkan paling sedikit 
ada lima implikasi informasionalnya, yaitu: (a) organisasi sebagai 
wadah, (b) organisasi sebagai proses, (c) tipologi organisasi, (d) prinsip-
prinsip organisasi, dan (e) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
struktur organisasi. 
3. Fungsi Penggerakan  
Definisi penggerakan yaitu keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 
metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 
bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi 
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efisien, efektif, dan ekonomis. Fungsi ini merupakan fungsi yang teramat 
penting dan sekaligus yang paling sulit karena seluruh proses manajerial 
hanya mempunyai makna operasional dalam rangka pencapaian tujuan 
bila diselenggarakan oleh manusia dengan baik dan benar. Paling sulit 
karena manusia merupakan makhluk yang sangat rumit yang belum 
sepenuhnya dipahami baik oleh para teoretis maupun oleh para praktisi. 
4. Fungsi Pengawasan  
Pengawasan adalah proses pengamatan dari seluruh kegiatan 
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang 
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
Sebagai fungsi organik, pengawasan merupakan salah satu tugas yang 
mutlak diselenggarakan oleh semua orang yang menduduki jabatan 
manajerial, mulai dari manajer puncak hingga para manajer rendah yang 
secara langsung mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis yang 
diselenggarakan oleh semua petugas operasional. Pengawasan 
merupakan kegiatan yang sistematis untuk memantau penyelenggaraan 
kegiatan operasional untuk melihat apakah tingkat efisiensi, efektivitas, 
dan produktivitas yang diharapkan terwujud atau tidak. 
5. Fungsi Penilaian 
Penilaian merupakan upaya pembandingan antara hasil yang 
nyata dicapai setelah satu tahap tertentu selesai dikerjakan dengan hasil 
yang seharusnya dicapai untuk tahap tersebut. Definisi tersebut 
menunjuk kepada paling sedikit lima hal. Pertama: penilaian berbeda 
dengan pengawasan yang sorotan perhatiannya ditujukan pada 
kegiatan operasional yang sedang diselenggarakan, sedangkan 
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penilaian dilakukan setelah satu tahap tertentu dilalui. Kedua: penilaian 
menghasilkan informasi tentang tepat tidaknya semua komponen dalam 
proses manajerial, mulai dari tepat tidaknya tujuan hingga pelaksanaan 
kegiatan pengawasan. Ketiga: hasil penilaian menggambarkan apakah 
hasil yang dicapai sama dengan sasaran yang telah ditentukan, melebihi 
sasaran atau kurang dari sasaran. Keempat: informasi yang diperoleh 
dari kegiatan penilaian diperlukan untuk mengkaji ulang semua 
komponen proses manajerial sehingga perumusan kembali berbagai 
komponen tersebut dapat dilakukan dengan tepat. Kelima: orientasi 
penilaian adalah masa depan yang ada gilirannya memungkinkan 
organisasi meningkatkan kinerjanya.  
Seperti halnya dengan pengawasan, informasi dalam proses 
penilaian dapat diperoleh melalui berbagai teknik seperti laporan, 
wawancara termasuk dengan manajemen puncak, penyebaran 
kuesioner kepada pihak-pihak yang dianggap memiliki pengetahuan 
yang mendalam tentang seluruh proses manajerial yang terdapat dalam 
perusahaan, dan teknik-teknik lain yang dipandang perlu dan tepat 
digunakan. 
II.2 Konsep Efektivitas 
II.2.1 Pengertian Efektivitas 
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris, yaitu effective yang berarti 
berhasil, atau sesuatu yang dilakukan dengan baik. Dalam kamus ilmiah 
efektivitas didefinisikan sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau 
menunjang tujuan. Secara terminologi, efektivitas banyak digunakan dalam 
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mengukur ataupun menilai dari suatu pencapaian tujuan dan sasaran dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. 
Menurut Soetopo (2010:51) definisi dari efektivitas yaitu : 
“Ketepatan sasaran dari suatu proses yang berlangsung untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”. 
Martani dan Lubis (1987:54)  mengemukakan bahwa : 
“Efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam teori 
organisasi, karena mampu memberikan gambaran mengenai 
keberhasilan organisasi dalam mencapai sasarannya. Sasaran yang 
didefinisikan yaitu keadaan atau kondisi yang ingin dicapai oleh suatu 
organisasi.” 
Sedangkan Akmal (Donni dan Agus, 2013:11) mengatakan bahwa: 
“Efektivitas adalah pencapaian usaha yang sesuai dengan rencananya 
(doing the right things) atau rencana hasil dibandingkan dengan 
realisasi hasil.” 
Dari ketiga pendapat yang dikemukakan oleh para ahli diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi penekanan dari pengertian 
efektivitas adalah pada pencapaian tujuan atau sasaran yang telah 
direncanakan atau ditetapkan sebelumnya. 
Konsep efektivitas dipahami dari tiga perspektif, yakni: persepektif 
individu, perspektif kelompok, dan perspektif organisasi. Pada tingkat yang 
paling dasar dalam suatu organisasi terletak pada efektivitas individu. 
Pandangan ini menekankan pada kinerja individu-individu yang ada di dalam 
organisasi. Pengertiannya, masing-masing kontribusi yang dapat diberikan 
individu-individu dalam organisasi sangat ditekankan. Tugas yang harus 
dilaksanakan biasanya ditetapkan sebagai bagian dari pekerjaan atau posisi 
di dalam organisasi. Efektivitas individu melakukan tugasnya ditentukan oleh 
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berbagai faktor antara lain keterampilan, pengetahuan, kecakapan sikap 
motivasi dan juga stres. Presetasi kerja individu dinilai secara rutin lewat 
proses evaluasi kinerja yang merupakan dasar bagi kenaikan gaji, imbalan 
lain yang tersedia dalam organisasi dan promosi.  
Pandangan efektivitas kelompok, penekanannya pada kinerja yang 
dapat diberikan kelompok pekerja. Sebab di samping bekerja sendiri, pada 
kenyataannya individu biasanya bekerja bersama-sama di dalam kelompok. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan efektivitas kelompok adalah 
jumlah kontribusi dari semua anggotanya. 
Walaupun kita sering melihat bahwa dalam suatu organisasi ada 
individu-individu yang bekerja secara sendiri dan terpisah dari individu 
lainnya, tetapi kita juga melihat ada individu-individu yang bekerja di dalam 
suatu kelompok yang merupakan suatu team-work. Bagi individu yang 
bekerja secara sendiri, maka besarnya efektivitas adalah yang dihasilkan 
secara sendiri, sedangkan bagi kelompok kerja, besarnya efektivitas adalah 
merupakan hasil dari penggabungan masing-masing efektivitas dari individu 
tersebut. 
Pandangan dari segi efektivitas organisasi adalah terdiri dari efektivitas 
individu dan kelompok. Namun demikian, efektivitas organisasi adalah lebih 
banyak dari jumlah efektivitas individu dan kelompok lewat pengaruh 
sinergistis (kerja sama), organisasi akan mampu mendapatkan kinerja yang 
lebih baik dan tinggi tingkatannya dari pada kinerja tiap-tiap bagiannya. 
Pada kenyataannya individu tidak bekerja sendirian melainkan berada 
dalam kelompok. Oleh karena itu, selain efektivitas individu juga ada 
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efektivitas kelompok. Fenomenanya ialah efektivitas kelompok tidak 
selamanya terbentuk dari kumpulan efektivitas individu, namun lebih 
ditentukan oleh kekompakan (kohesivitas) individu anggotanya, 
kepemimpinan, struktur kelompok, status peran yang dimainkan oleh setiap 
anggota kelompok serta norma yang berlaku dalam kelompok. 
Persepektif ketiga ialah efektivitas organisasi yang terdiri dari 
kumpulan individu dan kelompok. Jadi, efektvitas organisasi terbentuk pula 
dari efektivitas individu dan kelompok. Efektivitas organisasi lebih dari 
sekedar kumpulan efektivitas individu dan kelompok karena merupakan 
sistem kerjasama yang kompleks dan multi-facet. Efektivitas kelompok 
sangat ditentukan oleh faktor lingkungan, teknologi, strategi, struktur, proses 
dan iklim kerjasama yang berkembang di dalamnya. 
Menurut Goodman dan Pennings (Hendyat Soetopo, 2010:51-52), 
efektifitas adalah satu konstruksi organisasi yang tergambarkan sangat 
dalam yang relevan dengan semua anggota dalam kehidupan organisasi. 
Kontroversi sekitar keefektifan organisasi menunjukkan tidak adanya tanda-
tanda mereda. Kenyataannya, kebanyakan laporan-laporan dewasa ini yang 
membahas pembaruan pendidikan mengemukakan bahwa level minat publik 
terhadap keefektifan organisasi terus tumbuh. Namun, banyak argumen atau 
pembahasan yang menyimpulkan bahwa keefektifan tidak dapat 
didefinisikan dan diukur. Namun dapat dinyatakan bahwa keefektifan 




Keberhasilan organisasi pada umumnya diukur dengan konsep 
efektivitas. Menurut Steers (Sutrisno, 2013:149) pada umumnya efektivitas 
hanya dikaitkan dengan tujuan organisasi, yaitu laba, yang cenderung 
mengabaikan aspek terpenting dari seluruhan prosesnya, yaitu sumber daya 
manusia. 
Agar dapat mencapai efektivitas organisasi, Sutrisno (2013:149) 
memberikan kriteria-kriteria yang dapat menjadi ukuran efektivitas organisasi 
yaitu : 
1. Produksi (production) 
Produksi barang maupun jasa menggambarkan kemampuan organisasi 
untuk memproduksi barang ataupun jasa yang sesuai dengan permintaan 
lingkungaannya. Ukuran produksi ini akan meliputi keuntungan penjualan, 
jangkauan pasar, pelanggan yang dilayani dan sebagainya. 
2. Efisiensi (efficiency) 
Ini berhubungan secara langsung dengan keluaran yang dikonsumsikan 
oleh pelanggan. Agar organisasi bisa survival perlu memperhatikan 
efisiensi. Efisiensi diartikan sebagai perbandingan (rasio) antara keluaran 
dengan masukan. Ukuran efisiensi melibatkan tingkat laba, modal atau 
harta, biaya per unit, penyusutan, depresiasi dan sebagainya. Pernyataan 
perbandingan antara keuntungan dan biaya. Organisasi sudah bertindak 
realistis bahwa keuntungan akan diselaraskan dengan kekuatan sumber 





3. Kepuasan (satisfaction) 
Banyak manajer berorientasi pada sikap untuk dapat menunjukkan 
sampai seberapa jauh organisasi dapat memenuhi kebutuhan para 
karyawannya, sehingga mereka merasakan kepuasannya dalam bekerja. 
Hal ini dilakukan manajer dengan pencarian keuntungan yang optimal. 
Yang dimaksud optimal yaitu pencapaian tujuan yang diselaraskan 
dengan kondisi organisasi demi kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, 
diperlukan kemampuan adaptasi. 
4. Adaptasi (adaptiveness) 
Kemampuan adaptasi adalah sampai seberapa jauh organisasi mampu 
menerjemahkan perubahan-perubahan intern dan ekstern yang ada, 
kemudian akan ditanggapi oleh organisasi yang bersangkutan. 
Kemampuan adaptasi ini sifatnya lebih abstrak dibanding dengan 
masalah yang lain seperti produksi, keuangan, efisiensi, dan sebagainya. 
Walaupun sifatnya lebih abstrak, tetapi bisa diamati dari hasil penelitian. 
Jika organisasi tidak bisa menyesuaikan diri, maka kelangsungan hidup 
bisa terancam. Manajemen dapat membuat kebijakan yang dapat 
merangsang kesiap-siagaan terhadap perubahan. Untuk mendukung 
keberhasilan implementasi perubahan, paling tidak perlu disadari bahwa 
harus ada ketidakpuasan terhadap kondisi saat ini. Dengan adanya 
perubahan diharapkan organisasi bisa berkembang 
5. Perkembangan (development) 
Perkembangan merupakan suatu fase setelah kelangsungan hidup terus 
(survive) dalam jangka panjang. Untuk itu organisasi harus bisa 
memperluas kemampuannya, sehingga bisa berkembang dengan baik 
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dan sekaligus akan dapat melewati fase kelangsung hidupnya. Usaha 
pengembangan kemampuan tersebut seperti program pelatihan bagi 
karyawan. Dari pengembangan kemampuan organisasi diharapkan dapat 
mengembangkan organisasinya baik untuk ini maupun untuk masa yang 
akan datang. 
II.2.2 Faktor – Faktor Efektivitas Organisasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi harus mendapat 
perhatian yang serius apabila ingin mewujudkan organisasi yang efektivitas. 
Empat faktor yang mempengaruhi efektivitas menurut Donni dan Agus 
(2012:13-14), yaitu: 
1. Karakteristik Organisasi 
Hubungan yang sifatnya relatif tetap seperti susunan sumber daya 
manusia yang terdapat dalam organisasi. Struktur merupakan cara yang 
unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan sebuah 
organisasi. Dalam struktur, manusia ditempatkan sebagai bagian dari 
suatu hubungan yang relatif tetap yang akan menentukan pola interaksi 
dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas. 
2. Karakteristik Lingkungan 
Mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah lingkungan ekstern yaitu 
lingkungan yang berada di luar batas organisasi dan sangat 
berpengaruh terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan 
keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan 
intern yang dikenal sebagai iklim organisasi yaitu lingkungan yang 




3. Karakteristik Pekerja 
Merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap efektivitas. Di 
dalam diri setiap individu akan ditemukan banyak perbedaan, akan 
tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu sangat penting dalam 
upaya mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila suatu organisasi 
menginginkan keberhasilan, organisasi tersebut harus dapat 
mengintegrasikan tujuan individu dengan tujuan organisasi. 
4. Karakteristik Manajemen 
Merupakan strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk 
mengkondisikan semua hal yang di dalam organisasi sehingga 
efektivitas tercapai. Kebijakan dan praktik manajemen merupakan alat 
bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiaan guna mencapai tujuan 
organisasi. Dalam melaksanakan kebijakan dan praktik manajemen 
harus memperhatikan manusia, tidak hanya mementingkan strategi dan 
mekanisme kerja saja. Mekanisme ini meliputi penyusunan tujuan 
strategis, pencarian dan pemanfaatan atas sumber daya, penciptaan 
lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan 
pengambilan keputusan, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan 
inovasi organisasi. 
 Suatu organisasi jika tidak memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas organisasi, akan mengalami kesulitan dalam 
mencapai tujuannya tetapi apabila suatu perusahaan memperhatikan faktor-
faktor tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dapat lebih mudah tercapai 




II.2.3 Pendekatan Efektivitas 
Pendekatan dalam mengukur efektivitas organisasi menurut Martani 
dan Lubis (1987:55-62): 
1. Pendekatan Sumber (system resource approach)  
Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan 
dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya. 
Organisasi harus dapat memperoleh berbagai macam sumber yang 
dibutuhkannya, dan juga memelihara keandalan sistem organisasi 
agar bisa menjadi efektif. Pendekatan ini didasarkan pada teori 
keterbukaan sistem organisasi terhadap lingkungannya. Organisasi 
mempunyai hubungan yang merata dengan lingkungannya, karena 
dari lingkungan diperoleh sumber-sumber yang merupakan input bagi 
organisasi, dan output yang dihasilkan juga dilemparkan oleh 
organisasi kepada lingkungannya. Sementara itu, sumber-sumber 
yang terdapat pada lingkungan seringkali bersifat langka dan bernilai 
tinggi (mahal). Efektivitas organisasi dapat dinyatakan sebagai tingkat 
keberhasilan organisasi dalam memanfaatkan lingkungannya untuk 
memperoleh berbagai jenis sumber yang bersifat langka maupun yang 
nilainya tinggi. 
Pada pendekatan sumber menggunakan beberapa dimensi 
dalam mengukur efektivitas organisasi, yaitu: 
a. Kemampuan organisasi untuk memanfaatkan lingkungan untuk 




b. Kemampuan para pengambil keputusan dalam organisasi untuk 
menginterpretasikan sifat-sifat lingkungan secara tepat. 
c. Kemampuan organisasi untuk menghasilkan output tertentu 
dengan menggunakan sumber-sumber yang berhasil diperoleh. 
d. Kemampuan organisasi dalam memelihara kegiatan 
operasionalnya sehari-hari. 
e. Kemampuan organisasi untuk bereaksi dan menyesuaikan diri 
terhadap perubahan lingkungan. 
Pengukuran efektivitas dengan pendekatan sumber ini mampu 
memberikan alat ukur yang sama untuk mengukur efektivitas berbagai 
organisasi yang jenisnya berbeda, yang tidak dapat dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan sasaran 
2. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) 
Pendekatan proses menganggap efektivitas sebagai efisiensi 
dan kondisi (kesehatan) dari organisasi internal. Pada organisasi yang 
efektif proses internal berjalan lancar, karyawan bekerja dengan 
kegembiraan serta kepuasan yang tinggi, kegiatan masing-masing 
bagian terkoordinasi secara baik dengan produktivitas yang tinggi. 
Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan organisasi, dan 
memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap 
sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi, yang menggambarkan 
tingkat efisiensi serta kesehatan organisasi. 
Pada pendekatan proses menggunakan beberapa dimensi 
dalam mengukur efektivitas organisasi, yaitu: 
a. Perhatian atasan terhadap karyawan. 
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b. Semangat, Kerjasama dan loyalitas kelompok kerja. 
c. Saling percaya dan komunikasi antara karyawan dengan 
pimpinan 
d. Desentralisasi dalam pengambilan keputusan 
e. Adanya komunikasi vertikal dan horisontal yang lancar dalam 
organisasi 
f. Adanya usaha dari setiap individu maupun keseluruhan 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
g. Adanya sistem imbalan yang merangsang pimpinan untuk 
mengusahakan terciptanya kelompok-kelompok kerja yang 
efektif serta performansi dan pengembangan karyawan 
h. Organisasi dan bagian-bagian bekerja sama secara baik dan 
konflik yang terjadi selalu diselesaikan dengan acuan 
kepentingan organisasi. 
3. Pendekatan Sasaran (Goal Approach) 
Pendekatan sasaran dalam pengukuran efektivitas dimulai 
dengan identifikasi sasaran organisasi dan mengukur tingkat 
keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran teresbut. Dengan 
demikian pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana organisasi 
berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapainya. 
Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran 
efektivitas dengan pendekatan ini adalah sasaran yang sebenarnya 
(operative goal). Pengukuran efektivitas dengan menggunakan 
sasaran yang sebenarnya akan memberikan hasil yang lebih realistis 
daripada pengukuran efektivitas berdasarkan sasaran resmi (Official 
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Goal), dengan memperhatikan permasalahan yang ditimbulkan oleh 
beberapa hal berikut: 
a. Adanya macam-macam output (multiple outcomes) 
b. Adanya subyektivitas dalam penilaian 
c. Pengaruh kontekstual 
Sedangkan Robbins (Donni dan Agus, 2012:12-13) 
menyatakan sejumlah pendekatan dalam efektivitas organisasi, yaitu: 
1. Pendekatan Pencapaian Tujuan (Goal Attainment Approach) 
Pendekatan ini memandang bahwa keefektifan organisasi 
dapat dilihat dari pencapaian tujuannya (ends) daripada caranya 
(means). Kriteria pendekatan yang populer digunakan adalah 
memaksimalkan laba, memenangkan peraingan, dsb. Metode 
manajemen yang terkait dengan pendekatan ini dikenal dengan 
Manajemen By Objectives (MBO), yaitu falsafah manajemen yang 
meniai keefektifan organisasi dan anggotanya dengan cara menilai 
seberapa jauh mereka mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2. Pendekatan Sistem 
Pendekatan ini menekankan bahwa untuk meningkatkan 
kelangsungan hidup organisasi, maka perlu diperhatikan adalah 
sumber daya manusinya, mempertahankan diri secara internal dan 
memperbaiki struktur organisasi dan pemanfaatan teknologi agar 
dapat berintegrasi dengan lingkungan yang darinya organisasi 




3. Pendekatan Konstituensi-Strategi 
Pendekatan ini menekankan pada pemenuhan tuntutan 
konstituensi itu di dalam lingkungan yang darinya orang tersebut 
memerlukan dukungan yang terus menerus bagi kelangsungan 
hidupnya. 
4. Pendekatan Nilai-Nilai Bersaing 
Pendekatan ini mencoba mempersatukan ke tiga 
pendekatan di atas, masing-masing didasarkan atas suatu 
kelompok nilai. Masing-masing didasarkan atas suatu kelmpok nilai. 
Masing-masing nilai selanjutnya lebih disukai berdasarkan daur 
hidup di mana organisasi itu berada. 
II.2.4 Kedudukan Efektivitas Dalam Ilmu Manajemen 
Pimpinan memegang posisi kunci dalam organisasi. Oleh karena itu, 
dalam memahami efektivitas organisasi harus pula dipahami seberapa jauh 
peran yang dimainkan pimpinan didalamnya. Para ahli berbeda pendapat 
dalam menjabarkan fungsi manajemen, namun tetap pada kerangka 
pemikiran yang relatif sama di mana aspek perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan merupakan inti kegiatannya. 
Fungsi perencanaan mencakup perumusan tujuan organisasi yang 
hendak dicapai dan cara yang paling tepat untuk mencapainya. 
Perencanaan tujuan dalam konteks efektivitas organisasi mencakup tiga 
tingkatan operasionalisasi perumusannya. Dengan kata lain, ada tiga 
tingkatan perencanaan tujuan. Tujuan tingkatan pertama ialah tujuan yang 
rumusannya masih bersifat abstrak dan sering disebut visi dan misi 
organisasi atau disebut tujuan strategis. Tujuan tingkatan kedua ialah, tujuan 
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yang rumusannya lebih konkrit dari visi dan misi organisasi atau disebut 
tujuan taktis. Tujuan tingkatan ketiga yaitu tujuan yang diformulasikan secara 
operasional atau disebut tujuan operasional. 
Ketiga level tujuan itu dalam bahasa inggris masing-masing adalah 
vision and mission, goal dan objective. Ketiganya perlu dirumuskan secara 
runtut dan konsisten. Tujuan tingkat ketiga dijabarkan dari tujuan tingkat 
kedua, kemudian tujuan tingkat kedua dijabarkan dari tujuan tingkat pertama. 
Perumusan tujuan tingkat ketiga perlu dinyatakan dalam kalimat yang mudah 
diukur. 
Pengorganisasian mencakup berbagai aktivitas yang terkait dengan 
pengelolaan struktur, proses dan relasi diantara para anggota organisasi. 
Tugas pimpinan ialah harus mengorganisir tugas-tugas yang relevan dengan 
pencapaian tujuan. Selain itu, mengatur orang-orang yang akan menangani 
pekerjaan dan menata peralatan yang dipergunakan. Implementasi dari 
fungsi pengorganisasian menghasilkan struktur yang membentuk jaringan 
kerja sehingga proses kerjasama dapat berlangsung dengan baik. Jadi 
efektivitas organisasi berkaitan dengan ketepatan dalam pilihan struktur, 
pengaturan relasi antara organisasi dan sebagainya. 
Kegiatan pengawasan merupakan fungsi pimpinan yang berkaitan 
langsung dengan para anggota organisasi. Pimpinan perlu menjalin kontak 
secara terus menerus dengan anggota agar termotivasi untuk bekerjasama 
untuk tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Motivasi bawahan untuk 
bekerjasama dan berprestasi akan lebih mudah ditumbuhkan kalau dikaitkan 
dengan kebutuhan dan karakteristik setiap individu. Efektivitas organisasi 
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dalam hubungannya dengan fungsi pengawasan tercermin pada tingkat 
kesungguhan anggotanya mengemban amanah dan tingkat kerjasama yang 
ditunjukkan. Dengan demikian, sekiranya kondisi itu terlihat maka pimpinan 
dianggap telah berhasil dalam memanajemenkan bawahannya. 
Fungsi pengawasan berhubungan dengan penyesuaian antara 
rencana yang telah disusun dengan hasil yang dicapai. Pimpinan dapat 
menggunakan dua sumber informasi, yaitu menggunakan informasi dari 
bagian kendali mutu atau informasi hasil pengamatan langsung pimpinan itu 
sendiri. Pengawasan dilakukan untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai 
sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Hubungan efektivitas organisasi 
dengan fungsi pengawasan dapat tergambar melalui tingkat kemampuan 
pimpinan dalam mengenali terjadinya penyimpangan dan melakukan 
tindakan perbaikan. Dengan kata lain, jika pimpinan mampu mengenali 
penyimpangan yang terjadi, sembari melakukan tindakan korektif maka 
pengawasan yang dilakukan dapat dianggap efektif. 
II.3 Konsep E-Goverment 
II.3.1 Pengertian E-government 
Istilah e-Government mengacu pada cukup banyak definisi. Secara 
umum, istilah yang berawalan “e” biasanya memiliki nuansa penggunaan 
teknologi internet sebagai sarana utama yang menggantikan media 
konvensional. Mengingat bahwa esensi tugas pemerintah adalah 
memberikan pelayanan public, maka konsep e-government akan 
mengandung arti pada bagaimana pemerintah memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dengan menggunakan berbagai media teknologi, 
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terutama teknologi dan internet, untuk memberikan pelayanan terbaik 
kepada masyarakat sebagai “coustomer”nya. 
E-Government adalah penggunaan teknologi informasi dan 
telekomunikasi di lingkungan pemerintah. Pada umumnya digunakan untuk 
administrasi pemerintahan agar lebih efektif dan efisien, serta memberikan 
pelayanan yang transparan dan memuaskan kepada masyarakat. Semua 
organisasi pemerintahan akan terpengaruh oleh perkembangan e-
Government ini. E-Government dapat digolongkan dalam empat tingkatan. 
Tingkat pertama adalah pemerintah mempublikasikan informasi melalui 
website. Tingkat kedua adalah interaksi antara masyarakat dan kantor 
pemerintahan melalui e-mail. Tingkat ketiga adalah masyarakat pengguna 
dapat melakukan transaksi dengan kantor pemerintahan secara timbal balik. 
Level terakhir adalah integrasi di seluruh kantor pemerintahan, dimana 
masyarakat dapat melakukan transaksi dengan seluruh kantor pemerintahan 
yang telah mempunyai pemakaian data base bersama. 
II.3.2 Penerapan E-Government 
Berbicara mengenai e-Government bukan berarti hanya menerapkan 
sistem pemerintahan secara elektronik saja atau dengan kata lain omatisasi 
sistem, melainkan mempunyai pengertian yang lebih mendalam daripada itu. 
Pertama-tama yang harus dilihat adalah bagaimana sistem 
pemerintahan berjalan, sebelum penerapan e-Government, karena untuk 
menjalankan e-Governmenternment diperlukan suatu sistem informasi yang 
baik, teratur dan sinergi dari masing-masing lembaga pemerintahan, 
sehingga dari kesemuanya itu bisa didapatkan suatu sistem informasi yang 
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terjalin dengan baik. Karena dengan sistem informasi yang demikian akan 
memudahkan pemerintah dalam menjalankan fungisnya ke masyarakat. 
Sedangkan untuk mewujudkan sistem informasi yang baik, teratur dan 
sinergi antara lembaga pemerintahan, maka sistem informasi dari masing-
masing lembaga pemerintahan harus memenuhi suatu standar sistem 
informasi, dimana standar ini meliputi persyaratan minimal untuk faktor-faktor 
dari sistem informasi tersebut. 
Implementasi aplikasi e-Government sangatlah lebar mengingat 
sedemikian banyaknya tugas dan tanggung jawab pemerintah sebuah 
negara yang berfungsi untuk mengatur masyarakatnya melalui berbagai 
jenis interaksi dan transaksi. Pengertian dan penerapan e-Government di 
sebuah negara tidak dapat dipisahkan dengan kondisi internal baik secara 
makro maupun mikro dari negara yang bersangkutan, sehingga 
pemahamannya teramat sangat ditentukan oleh sejarah, budaya, 
pendidikan, pandangan politik, kondisi ekonomi, dari negara yang 
bersangkutan. 
Dalam pengertian sistem informasi secara umum, maka unsur-unsur 
yang terkandung didalamnya adalah manusia, teknologi, prosedur dan 
organisasi. Kemudian dalam konteks e-Government, maka kita akan 
berbicara mengenai sistem informasi yang berbasiskan komputer, karena 
untuk mewujudkan e-Government tidak ada jalan lain bahwa yang harus 
dilakukan pertama-tama adalah mengotomatisasi semua unsur yang 
terdapat dalam sistem informasi dan untuk memperlancar otomatisasi 




Sistem informasi yang berbasiskan komputer menggunakan 
komponen-komponen berikut ini seperti data, prosedur, manusia, software 
dan hardware. Tetapi sebelum menjalankan sistem informasi yang 
berbasiskan komputer, sebelumnya yang harus dibenahi adalah sistem 
informasi yang bukan berbasiskan komputer, karena otomatisasi tidak akan 
mempunyai pengaruh yang signifikan apabila sistem informasi yang bukan 
berbasiskan komputernya belum bagus. 
Tujuan dari penerapan e-Government yang disarikan dari pemahaman 
negara-negara asing yang sudah menerapkan konsep ini, adalah mencapai 
efisiensi, efektifitas dan nilai ekonomis dari praktek layanan pemerintah ke 
masyarakat.Tetapi tujuan ini sebenarnya memiliki pengertian lebih, dimana 
yang diharapkan dari penerapan konsep e-Government adalah 
restrukturisasi sistem pemerintahan yang sudah ada agar hasil yang dicapai 
dengan menerapkan e-Government bisa maksimal.Hal ini berarti ada 
masalah sistem kerja, personil, dan budaya kerja yang harus diperhatikan 
sebelum menerapan e-Government. 
Menurut Dwiyanto (Arifianto, 2013:3-4) Penerapan e-government 
dalam menunjang transparansi, efektivitas dan aksesibilitas dimaksudkan 
untuk mempercepat proses interaksi antara pemerintah dengan masyarakat 
di mana pemanfaatannya ditujukan dalam rangka meningkatkan kualitas 
pelayanan publik dan menghidupkan aktivitas masyarakat guna mencapai 
kesejahteraan yang lebih baik, serta berfungsi menjadi portal informasi, 
interaksi dan transaksi bagi pemerintah dengan pihak pemangku 
kepentingan. Untuk menjamin keterpaduan sistem e-government dalam 
rangka mengembangkan pelayanan publik yang transparan dan efektif. 
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II.4 Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Online 
PPDB online atau penerimaan peserta didik baru merupakan kegiatan 
penerimaan calon peserta didik baru memenuhi syarat tertentu melalui proses 
entri, memakai sistem database, seleksi otomatis oleh program komputer, dan 
hasil seleksi dapat diakses setiap waktu secara online. Sistem penerimaan 
peserta didik baru meliputi berbagai macam jenjang pendidikan yaitu Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) 
dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).  
Tujuan penerapan PPDB Online di Kota Makassar yaitu : 
1. Membantu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar dan Sekolah 
dalam melaksanakan PPDB 
2. Menyempurnakan proses penyelenggaraan PPDB 
3. Meningkatkan tertib penyelenggaraan dan administrasi PPDB 
4. Meningkatkan akses dalam rangka pemerataan kesempatan belajar bagi 
masyarakat Kota Makassar 
5. Meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan PPDB di Kota Makassar 
6. Meningkatkan kualitas pelayanan PPDB di Kota Makassar 
7. Informasi bagi masyarakat dengan cepat, mudah dan akurat 
Dengan terlaksananya PPDB secara online di Kota Makassar dapat 
diperoleh beberapa manfaat PPDB, di antaranya yaitu : 




2. Meningkatkan akuntabiitas, efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan 
PPDB secara keseluruhan; 
3. Menjamin konsistensi pelayanan kepada masyarakat dari aspek mutu, 
waktu dan prosedur. 
Asas pelaksanaan PPDB online yaitu : (a) objektif, artinya bahwa 
penerimaan peserta didik baru harus memnuhi ketentuan umum yang diatur 
dalam keputusan ini; (b) transparan, artinya pelaksanaan penerimaan peserta 
didik baru bersifat terbuka dan dapat diketahui oleh masyarakat termasuk 
orangtua/wali calon peserta didik; (c) akuntabel, artinya penerimaan peserta didik 
baru dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat baik prosedur maupun 
hasilnya; (d) kompetitif, artinya penerimaan peserta didik baru dilakukan melalui 
seleksi berdasarkan Nilai Sekolah dan Nilai Ujian Nasional (NUN), Prestasi dan 
Domisili  calon peserta didik. 
Serta prinsip pelaksanaan PPDB Online yaitu : (a) konsisten, yaitu harus 
dilaksanakan secara konsisten oleh penyelenggara PPDB; (b) komitmen, yaitu 
harus dilaksanakan dengan komitmen penuh dari seluruh jajaran penyelenggara 
PPDB dari jenjang sekolah sampai Dinas; (c) perbaikan berkelanjutan, yaitu 
harus terbuka terhadap penyempurnaan-penyempurnaan untuk memperoleh 
prosedur PPDB yang benar-benar efektif dan efisien; (d) mengikat, yaitu harus 
mengikat pelaksana dalam melakukan tugas-tugas PPDB sesuai dengan 
prosedur yang ditetapkan; (e) seluruh unsur memiliki peran penting dan seluruh 
penyelenggara memiliki peran-peran tertentu dalam penyelenggaraan PPDB; (f) 
terdokumentasi dengan baik, bahwa seluruh kegiatan PPDB harus 
didokumentasikan dengan baik sehingga dapat dijadikan referensi. 
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Program PPDB Online ini pertama kali diterapkan di Kota Malang pada 
tahun 2003. Selanjutnya kota Makassar baru 2 tahun menerapkan program 
PPDB online ini. Melalui situs makassar.siap-ppdb.com sebanyak 29 Sekolah 
SD, 38 Sekolah SMP, 24 Sekolah SMA dan 12 Sekolah SMK di kota Makassar 
ikut andil dalam pelaksanaan program PPDB Online ini. Dari situs inilah proses 
penerimaan peserta didik baru secara online dilaksanakan.  
Gambar 2.1 
Portal PPDB Online Kota Makassar 
 
Sumber : https://makassar.siap-ppdb.com/ 
II.5 Kerangka Pikir 
Efektivitas adalah pencapaian tujuan atau sasaran yang dikehendaki dapat 
tercapai sesuai dengan rencana semula. Efektivitas mengukur seberapa baik 
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran 
sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengukur seberapa jauh tingkat 
efektivitas pelaksanaan program PPDB online di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar maka penulis menggunakan teori efektivitas yang 
dikemukakan oleh Martini dan Lubis yaitu pendekatan proses. Dalam 
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pendekatan proses terdapat 3 indikator dari 8 indikator yang dikemukakan oleh 
Martani dan Lubis (1987:62-63), diantaranya yaitu: 
1. Desentralisasi dalam pengambilan keputusan. Dalam manajemen, 
pengambilan keputusan (decision making) memegang peranan yang 
sangat penting karena keputusan yang diambil oleh manajer merupakan 
hasil pemikiran akhir yang harus dilaksanakan oleh bawahannya atau 
mereka yang bersangkutan dengan organisasi yang dipimpin. Dalam 
proses pengambilan keputusan terdapat tiga tahap yaitu: 
- Pemahaman. Menyelidiki lingkungan kondisi yang memerlukan 
keputusan. Data mentah yang diperoleh diolah dan diperiksa untuk 
dijadikan petunjuk yang dapat menentukan masalahnya. 
- Perancangan. Menemukan, mengembangkan dan menganalisis arah 
tindakan yang mungkin dapat digunakan. Hal ini mengandung proses 
untuk memahami masalah untuk menghasilkan cara pemecahan dan 
menguji apakah cara pemecahan tersebut dapat dilaksanakan. 
- Pemilihan. Memilih arah tindakan tertentu dari semua arah tindakan 
yang ada. Pilihan ditentukan dan dilaksanakan. 
2. Komunikasi vertikal dan horizontal yang lancar dalam organisasi 
Komunikasi adalah suatu proses karena merupakan suatu seri kegiatan 
yang terus-menerus, yang tidak mempunyai permulaan atau akhir dan 
selalu berubah-ubah. Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan di 
antara orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya di dalam organisasi. 
Sedangkan komunikasi vertikal adalah arus pesan yang mengalir dari para 
atasan atau para pimpinan kepada bawahannya ataupun sebaliknya. 
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3. Organisasi dan bagian-bagian bekerja sama secara baik, dan konflik yang 
terjadi selalu diselesaikan dengan acuan kepentingan organisasi. 
Dalam proses interaksi antara suatu subsistem dengan subsistem lainnya 
tidak ada jaminan akan selalu terjadi kesesuaian atau kecocokan antara 
individu pelaksananya. Setiap saat ketegangan dapat saja muncul, baik 
antar individu maupun antar kelompok dalam organisasi. Banyak faktor 
yang melatar belakangi munculnya ketidakcocokan atau ketegangan, 
antara lain sifat-sifat pribadi yang berbeda, perbedaan kepentingan, 
komunikasi yang “buruk”, perbedaan nilai, dan sebagainya. Perbedaan-
perbedaan inilah yang akhirnya membawa organisasi ke dalam suasana 
konflik. Agar organisasi dapat tampil efektif, maka individu dan kelompok 
yang saling tergantung itu harus menciptakan hubungan kerja yang saling 















Efektivitas Penerimaan Peserta Didik 
Baru (Pendekatan Proses): 
1. Desentralisasi dalam 
pengambilan keputusan 
2. Komunikasi vertikal dan 
horizontal yang lancar dalam 
organisasi 
3. Organisasi dan bagian-bagian 
bekerja sama secara baik, dan 
konflik yang terjadi selalu 
diselesaikan dengan acuan 
kepentingan organisasi. 














III.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:8), pendekatan kualitatif merupakan 
metode peneltian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 
sebagai lawannya adalah eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. Pada penelitian deskriptif menjelaskan fenomena 
secara mendalam melalui pengumpulan data. Di mana dalam proses penelitian 
yang digunakan berdasarkan teori yang relevan dengan permasalahan yang 
diteliti untuk menemukan solusi dalam permasalahan tersebut.  
III.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 
akan dilakukan. Adapun tempat penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
berlokasi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar karena dinas 
pendidikan yang dalam hal ini yang menangani pelaksanaan penerimaan peserta 
didik baru di seluruh sekolah di Kota Makassar. Peneliti mengambil 3 sekolah di 
tingkat SMA berdasarkan jumlah pendaftar pilihan pertama pada jalur reguler 
dengan radius teratas, menengah dan terendah, yakni SMA Negeri 5 Makassar 
dengan jumlah pendaftar pilihan 1 yaitu 997 orang, SMA Negeri 1 Makassar 
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dengan jumlah pendaftar pilihan 1 yaitu 606 orang dan SMA Negeri 8 Makassar 
dengan jumlah pendaftar pilihan 1 yaitu 136 orang. 
III.3 Tipe dan Dasar Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
deskriptif, terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk 
mengungkapkan fakta dan memberikan gambaran secara obyektif tentang 
keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti. Sedangkan dasar penelitiannya 
adalah wawancara kepada narasumber / informan yang berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai hal berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. 
III.4 Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data sekunder 
dan data primer namun lebih mengutamakan analisis data sekunder. 
1. Data sekunder merupakan data yang berasal dari survey lapangan dan 
diperoleh dengan mempelajari bahan-bahan pustakaan yang berupa buku-
buku, literatur, dokumen-dokumen, laporan-laporan maupun arsip-arsip 
resmi yang dapat mendukung kelengkapan data primer. 
2. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
penelitian yakni sumber data dari informan yang bersangkutan dengan cara 
wawancara dan pengamatan atau observasi pada informan. 
III.5 Narasumber atau Informan 
Untuk memperoleh data guna kepentingan penelitian serta adanya hasil 
yang representatif, maka diperlukan informan yang memahami dan mempunyai 
kaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. 
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Adapun informan yang dimaksud adalah : 
1. Sekretaris Bidang Pendidikan dan Menengah 
2. Admin/Operator PPDB Online di 3 loket : 
a. SMA Negeri 1 Makassar 
b. SMA Negeri 5 Makassar 
c. SMA Negeri 8 Makassar 
3. Siswa / Siswi Kelas 1 : 
a. SMA Negeri 1 Makassar  
b. SMA Negeri 5 Makassar 
c. SMA Negeri 8 Makassar 
III.6 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan 
data sekunder. Untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder tersebut 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu : 
1. Telaah dokumen 
Telaah dokumen, yaitu dilakukan dengan menelusuri beberapa dokumen 
yang berkaitan dengan objek penelitian guna mendapatkan data sekunder 
yang berhubungan dengan buku, Undang-Undang, Jurnal, Skripsi, artikel 
dan dokumen - dokumen tentang Program PPDB Online. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan secara langsung dengan sistematis 
terhadap gejala-gejala yang hendak diteliti. Observasi merupakan proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari proses biologis dan 
psikologis. Dua diantaranya yang terpenting yaitu proses pengamatan dan 
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ingatan. Penulis melakukan pengamatan di lokasi penelitian guna 
memperoleh keterangan data yang lebih akurat mengenai hal-hal yang 
diteliti terkait dengan program PPDB Online pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar. 
3. Wawancara 
Wawancara yaitu suatu cara untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
melalui tanya jawab dan dialog atau diskusi dengan informan yang 
dianggap mengetahui banyak tentang obyek dan masalah penelitian.  
III.7 Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari lokasi baik data primer maupun data sekunder, 
akan disusun dan disajikan serta dianalisis dengan menggunakan deskriptif 
kualitatif adalah analisis yang diwujudkan dengan cara menggambarkan 
kenyataan atau keadaan atau suatu objek dalam bentuk uraian kalimat 
berdasarkan keterangan-keterangan dari pihak-pihak yang berhubungan 
langsung dengan penelitian ini. Hasil analisis tersebut kemudian diinterprestasi 
guna memberikan gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang diajukan. 
III.8 Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penjelasan dari kerangka pikir. Adapun dalam 
penelitian ini, efektivitas penerimaan peserta didik baru diukur dengan 






1. Desentralisasi dalam pengambilan keputusan.  
Proses pelaksanaan PPDB Online diukur dengan desentralisasi dalam 
pengambilan keputusan dilihat dari pemahaman, perancangan dan 
pemilihan dalam pemecahan masalah yang dihadapi oleh sekolah pada 
saat pemeriksaan berkas maupun penginputan data para pendaftar.  
2. Komunikasi vertikal dan horizontal yang lancar dalam organisasi 
Proses pelaksanaan PPDB Online diukur dengan indikator komunikasi 
vertikal dan horizontal dilihat dari komunikasi antara pihak Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar ke Sekolah yang menerapkan 
sistem PPDB Online serta komunikasi antara panitia PPDB online dalam 
lingkup sekolah. 
3. Organisasi dan bagian-bagian bekerja sama secara baik, dan konflik yang 
terjadi selalu diselesaikan dengan acuan kepentingan organisasi.  
Proses pelaksanaan PPDB online diukur dari kerjasama yang baik antara 
pihak sekolah maupun dinas terhadap masyarakat dalam menyelesaikan 
masalah yang terjadi. Fokus penelitian pada umpan balik dari pihak 
sekolah terhadap masyarakat diperlukan guna menyelesaikan konflik yang 
terjadi di lapangan serta sosialisasi yang memadai guna kejelasan 





 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Gambaran Umum Lokasi 
IV.1.1 Letak Geografis 
Kota Makassar terletak antara 11924’1738” Bujur Timur dan 58’6’19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah Utara dengan Kabupaten Maros, 
sebelah Timur dengan Kabupaten Maros, sebelah Selatan dengan 
Kabupaten Gowa dan sebelah Barat adalah Selat Makassar. Luas wilayah 
Makassar tercatat 175,77 km2 yang meliputi 14 Kecamatan. 
Faktor geografi yang dimaksudkan disini mencakup aspek keadaan 
alam dan Sumber Daya Alam (SDA) yang berpengaruh besar terhadap 
pembangunan pendidikan. Pengaruh keadaan alam dan SDA merupakan 
faktor yang menunjang pendidikan baik langsung maupun tidak langsung. 
Keadaan geografi yang tidak menguntungkan antara lain keadaan 
pemukiman yang padat merupakan kendala dalam upaya peningkatan 
perluasan dan pemerataan kesempatan belajar atau memperoleh 
pendidikan. 
Keadaan topografi di Kota Makassar perlu dipertimbangkan dalam 
kaitannya dengan: 
1. Rencana penentuan lokasi unit sekolah baru; 
2. Rencana penerimaan siswa baru; 




4. Rencana pemerataan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan; 
5. Rencana pengadaan dan distribusian buku-buku, peralatan pendidikan 
lainnya. 
Sumber daya alam, baik yang terdapat di daratan, maupun dilaut 
merupakan potensi ekonomi yang besar. Hal ini berarti bahwa pengelolaan 
sumber daya alam Kota Makassar secara efisien akan meningkatkan 
pendapatan pemerintah daerah dan secara tidak langsung akan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan pendapatan daerah 
dan kesejahteraan masyarakat jelas akan memberikan dampak positif 
terhadap penyediaan dana dan fasilitas pendidikan sehingga pengembangan 
pendidikan dapat terlaksana sesuai dengan harapan. 
IV.1.2 Visi dan Misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makasssar 
Visi dari Kantor Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Makassar 
adalah Mewujudkan Pendidikan yang berwawasan Global, Inovatif, 
Berkarakter dan Regius  
1. Berwawasan Global yaitu menciptakan sistem pendidikan di Kota 
Makassar yang lebih Komprehensif dan Fleksibel, sehingga para 
lulusan dapat berfungsi secara efektif dalam kehidupan masyarakat 
global dengan tetap mengedapankan kearifan lokal yang bercirikan : 
a. Memenuhi Standar Pelayanan Minimal Pendidikan  
b. Memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP)  
c. Peserta Didik mengembangkan potensi yang dimiliki secara alami 




d. Lulusan pada semua jenjang Pendidikan berdaya saing global 
yaitu memahami perkembangan masyarakat dunia dengan segala 
faktor yang dapat mendukung mencapai sukses ataupun 
penghalang yang menyebabkan kegagalan 
2. Pendidikan yang  Inovatif dimaknakan bahwa pelaksanaan Pendidikan 
di Kota Makassar dapat melakukan pembaharuan melalui efisiensi, 
relevansi, kualitas dan efektivitas sesuai criteria Kebutuhan peserta 
didik, Masyarakat, dan pembangunan , yang dicirkan dengan : 
a. Pemerataan dari sisi akses 
b. Pemerataan dari sisi pelayanan  
c. Pemerataan dari sisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
d. Pemerataan dari sisi infrastruktur  
e. Pemerataan dari sisi kualitas 
f. Pemerataan dan pelestarian pengembangan kebudayaan 
3. Pendidikan yang berkarakter dimaknakan bahwa penyelengaraan 
Pendidikan di Kota Makassar dilaksnaakan melalui Kurikulum Holistik 
Berbasis karakter yang merupakan kurikulum terpadu yang menyentuh 
semua aspek kebutuhan anak, melalui, 
a. Knowing the god yaitu peserta didik tidak hanya tahu tentang hal - 
hal yang baik, tetapi mereka harus paham mengapa 
melakukannya  
b. Feeling the good yaitu membangkitkan rasa cinta peserta didik 
untuk melakukan hal yang baik . anak dilatih untuk merasakan 
efek dari perbuatan baik yang dilakukan  
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c. Good attitude yaitu peserta didik dilatih dan diberi contoh untuk 
berbuat mulia, sebab perbuatan yang baik itu harus dilatih dan 
dicontohkan  
d. Kurikulum yang berisikan materi-materi Pendidikan antikorupsi 
sebagai aktualisasi dan karakter bangsa  
4. Pendidikan yang Religius dimaknakan bahwa penyelengaraan 
Pendidikan di Kota Makassar dilaksanakan melalui pendekatan : 
a. Pendidikan yang berke-Tuhanan YME ( IMTAQ ) 
b. Pendidikan yang berakhlak mulia 
c. Pendidikan yang berbudaya dengan landasan kearifan lokal  
d. Pendidikan yang berwawasan lingkungan  
e. Pendidikan yang memuat nilai-nilai atau kebajikan (virtue) yang 
menjadi dasar budaya dan karakter bangsa 
Untuk mewujudkan visi tersebut, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar menetapkan misi sebagai berikut : 
1. Menyediakan deposito Pendidikan gratis bagi siswa dari keluarga 
prasejahtera 
2. Menjamin kesetaraan dan ketersediaan akses layanan Pendidikan 
yang bermutu dan terjangkau 
3. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis e-learning yang 
menunjuk kepada perkembangan global 
4. Meningkatkan kompetensi tenaga Pendidik untuk menjamin relavansi 
luaran Pendidikan dengan kebutuhan masyarakat 
5. Menjamin keterlaksanaan Program Pendiidkan Universal dan program 
Pendidikan orang dewasa (melek huruf) 
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6. Menjamin keterlaksanaan kurikulum yang holistic berlandaskan nilai-
nilai keagamaan, moral dan karakter bangsa 
7. Mewujudkan kelestarian dan memperkukuh Kebudayaan lokal  
8. Menjamin penyelengaraan Pendididkan yang trasparan dan akuntabel. 
Dalam melaksanakan visi dan misi tersebut, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar menganut tata nilai yang merupakan dasar 
sekaligus arah bagi sikap perilaku dan moral atau karakter seluruh pegawai 
dalam menjalankan tugas. Tata nilai yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Efektivitas dalam pencapaian hasil 
2. Efisiensi dalam penggunaan sumber daya 
3. Akuntabilitas dalam penggunaan keuangan 
4. Akselerasi dalam mencapai tujuan 
5. Sustainability atau keberlanjutan program untuk generasi ke depan 
6. Pelayanan yang humanis dan Nilai demokrasi guna mengeliminir 
perkembangan dan globalisasi yang terjadi 
Untuk merealisasikan visi dan misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar, ditetapkan tujuan sebagai ukuran pelaksanaan misi dan 
ketercapaian visi, seperti berikut: 
a. Menjamin terpenuhinya pendidik dan tenaga kependidikan yang 
profesional serta kompeten di semua jenjang pendidikan 
b. Tersedia dan terjangkaunya akses layanan PAUD bermutu yang 
berkesetaraan di setiap kelurahan dalam wilayah Kota Makassar 
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c. Menjamin tersedianya akses layanan pendidikan nonformal dan 
informal untuk pendidikan orang dewasa tanpa memandang golongan, 
kemampuan ekonomi, gender, wilayah dan kondisi fisik 
d. Menjamin tersedianya akses layanan yang terjangkau serta luaran 
pendidikan dasar bermutu dan kesetaraan di seluruh kelurahan dalam 
wilayah Kota Makassar 
e. Tersedianya deposito pendidikan gratis bagi peserta didik dari 
keluarga prasejahtera 
f. Terlaksananya penghayatan dan pengamalan nilai-nilai moral 
keagaman berlandaskan karakter bangsa dalam layanan pendidikan 
g. Menjamin tersedianya akses layanan dan luaran pendidikan 
menengah bermutu, berkesetaraan yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat 
h. Terlaksananya sistem tata kelola pendidikan untuk menjamin 
terselenggaranya layanan pendidikan yang akuntabel 
i. Terlaksananya pelestarian keragaman dan kekayaan seni budaya 
serta promosi budaya lokal di tingkat nasional dan internasional 
Sasaran penyelenggaraan pendidikan dan kebudayaan di Kota 
Makassar tahun 2014-2019 : 
a. Terpenuhinya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional 
serta kompeten di semua jenjang pendidikan 
b. Meningkatkan ketersediaan akses layanan yang terjangkau serta 
luaran pendidikan dasar dan menengah bermutu yang berkesetaraan 
di seluruh kelurahan dalam wilayah Kota Makassar 
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c. Meningkatkan ketersediaan dan keterjangkauan akses layanan PAUD 
bermutu yang berkesetaraan di setiap kelurahan dalam wilayah Kota 
Makassar 
d. Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan pada semua jenjang pendidikan 
e. Melaksanakan sistem tata kelola pendidikan untuk menjamin 
terselenggaranya layanan pendidikan yang akuntabel 
f. Memfasilitasi pendidikan orang dewasa dalam menumbuhkan minat 
baca untuk menurunkan buta akasara dan untuk meningkatkan melek 
huruf 
g. Meningkatkan pelayanan terhadap warga difabel untuk bersekolah di 
sekolah umum 
h. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan untuk 
meningkatkan akses layanan pendidikan 
i. Meningkatkan jumlah cagar budaya dan meningkatkan pola 
pelestarian keragaman serta kekayaan seni budaya.  
IV.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
 Makassar 
Dalam Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 tentang 
Pembentukan, Susunan organisasi perangkat Daerah Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar disebutkan bahwa Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota 
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 
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Tugas pokok Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
adalah merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan di bidang 
pendidikan, meliputi pra sekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
pendidikan non formal dan informal serta sarana dan prasarana. 
Dinas Pendidikan dalam melaksanakan tugas pokok dimaksud ayat (1) 
pasal 12 Perda Nomor 3 Tahun 2009, menyelenggarakan fungsi: 
1. Penyusunan rumusan kebijaksanaan teknis di bidang prasekolah, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan non formal dan 
informal serta sarana dan prasaran. 
2. Penyusunan rencana dan program di bidang pra sekolah, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, pendidikan non formal dan informal 
serta sarana dan prasarana. 
3. Pelaksanaan, pengendalian dan pengamanan teknis operasional di 
bidang pra sekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
pendidikan non formal dan informal serta sarana dan prasarana. 
4. Pemberian perizinan dan layanan umum di bidang pra sekolah, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan non formal dan 
informal serta sarana dan prasarana. 
5. Pelaksanaan, perencanaan dan pengendalian teknis operasional 
pengelolaan keuangan, kepegawaian dan pengurusan barang milik 
daerah yang berada dalam penguasaannya. 
6. Pelaksanaan kesekretariatan dinas. 
7. Pembinaan unit pelaksana teknis. 
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IV.1.4 Susunan Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
 Makassar 
Susunan organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar sesuai dengan Perda Nomor 3 tahun 2009 tentang Pembentukan 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar sebagai berikut: 
1. Kepala Dinas 
2. Sekretariat terdiri dari: 
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
b. Sub Bagian Keuangan 
c. Sub Bagian Perlengkapan 
3. Bidang Pendidikan Dasar terdiri atas: 
a. Seksi Pendidikan dan Pengajaran 
b. Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
c. Seksi Pembinaan Kesiswaan 
4. Bidang Pendidikan Menengah terdiri dari: 
a. Seksi Pendidikan dan Pengajaran 
b. Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
c. Seksi Pembinaan Kesiswaan 
5. Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal terdiri atas: 
a. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini 
b. Seksi Pendidikan Masyarakat 
c. Seksi Kursus dan Pelatihan 
6. Bidang Sarana dan Prasarana Pendidikan terdiri atas: 
a. Seksi Program dan Analisis Sarana dan Prasarana 
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b. Seksi Pengadaan / Pembangunan Baru 
c. Seksi Rehabilitasi dan Pemeliharaan 
7. Bidang Kebudayaan terdiri atas: 
a. Seksi Cagar Budaya 
b. Seksi Bahasa dan Seni 
c. Seksi Nilai Sejarah Tradisional 
8. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Program kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
periode 2014-2019 : 
1. Sekretariat 
a. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 
b. Program Peningkatan Disiplin Aparatur 
c. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian 
Kinerja dan Keuangan 
d. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 
2. Bidang Pendidikan Dasar 
a. Program Pemerataan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Dasar 
b. Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 
c. Program Pengembangan Deposito Pendidikan Gratis Pendidikan 
Dasar 
d. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidikan Dasar 




3. Bidang Pendidikan Menengah 
a. Program Pemerataan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidikan Menengah 
b. Program Pendidikan Menengah 
c. Program Pengembangan Deposito Pendidikan Gratis Pendidikan 
Menengah 
d. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Menengah 
e. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan Menengah 
4. Bidang Kebudayaan 
a. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya 
b. Program Pengembangan Pengelolaan Keragaman Budaya 
5. Bidang Pendidikan Anak Usia Dini Informal dan Nonformal 
a. Program Pendidikan Anak Usia Dini 
b. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
PAUDNI 
c. Program Pendidikan Non Formal 
d. Program Inklusi 
6. Bidang Sarana dan Prasarana 






IV.2  Mekanisme Pendaftaran Penerimaan Peserta Didik Baru 
Mekanisme pendaftaran PPDB di Kota Makassar menggunakan 3 cara 
yaitu: 
1. Pendaftaran Secara Manual 
a. Calon peserta didik mengambil formulir pendaftaran secara langsung 
di sekolah yang dipilih; 
b. Calon peserta didik mengisi formulir sesuai dengan kondisi 
sebenarnya; 
c. Calon peserta didik menyerahkan formulir pendaftaran yang telah diisi 
dengan benar kepada panitia di sekolah; 
d. Calon peserta didik membawa berkas sesuai dengan persyaratan yang 
telah ditentukan. 
2. Pendaftaran Secara Online Perorangan 
a. Calon peserta didik melakukan pendaftaran secara mandiri melalui 
laman www.makassar.siap-ppdb.com kapan saja dan dimana saja 
(real time online); 
b. Calon peserta didik wajib memasukkan data, seperti alamat peserta 
didik, nama orang tua dan lainnya sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. Apabila data yang dimasukkan tidak sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, maka pendaftarannya tidak diproses atau 
kelulusannya dibatalkan; 
c. Setelah memasukkan data, calon peserta didik dapat mencetak sendiri 
biodata (formulir) untuk selanjutnya diverifikasi oleh panitia di salah 
satu sekolah pilihan; 
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d. Calon peserta didik menempelkan foto ukuran 3x4 cm pada formulir 
pendaftaran. 
3. Pendaftaran Secara Online di Sekolah 
a. Calon peserta didik melakukan pendaftaran online di sekolah 
b. Pihak sekolah melakukan verifikasi data siswa dan melakukan 
perbaikan data calon peserta didik yang salah; 
c. Pihak sekolah mengkoordinasikan pendataan calon peserta 
menggunakan perangkat lunak dengan panitia tingkat Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penerimaan Peserta Didik Baru Online di Kota Makassar menggunakan 4 
macam jalur untuk penerimaan siswa baru yaitu jalur inklusi, jalur keluarga pra-
sejahtera, jalur domisili dan jalur reguler. Berikut ini tata cara pelaksanaan PPDB 
di Kota Makassar pada periode 2014/2015 : 
1. Jalur Inklusi 
a. Pendaftaran dengan datang ke sekolah yang dipilih 
b. Calon Peserta Didik yang dapat melakukan pendaftaran adalah : 
- Calon Peserta Didik yang merupakan Lulusan Asal Sekolah Dalam 
Kota Makassar tahun 2014/2015 
- Calon Peserta Didik yang memiliki Kartu Keluarga (KK) C1 Kota 
Makassar 
- Bagi Anak berkebutuhan khusus ringan dari dokter/psikolog 
c. Penerbitan Kartu Keluarga (KK) Kota Makassar paling lambat 1 januari 
2015 
d. Pilihan sekolah 
- SMP dan SMA: maksimal 1 sekolah 
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- SMK: maksimal 1 sekolah dengan 1 kompetensi keahlian dapat 
diplih 
e. Diurutkan berdasarkan Nilai Akhir Mata Pelajaran UN/US 
f. Seleksi berdasarkan status LULUS/TIDAK LULUS (diset oleh operator) 
g. Dilaksanakan bersama dengan jalur Keluarga Pra Sejahtera dan 
Domisili 
h. Daya Tampung Jalur Inklusi adalah 2 % dari total daya tampung 
i. Pembulatan kuota dilakukan dengan cara pembulatan kebawah 
j. Kuota yang tidak terpenuhi dari ketiga jalur tersebut di atas akan 
dialihkan ke Jalur Reguler 
k. Pengumuman dilaksanakan sebelum pelaksanaan Jalur Reguler. 
 
Gambar 4.1 
Alur Pendaftaran PPDB Online Jalur Inklusi 
 
Sumber : https://makassar.siap-ppdb.com/#!/030101/alur  
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2. Jalur Keluarga Pra Sejahtera (KPS) 
a. Pendaftaran dengan datang ke sekolah yang dipilih 
b. Calon Peserta Didik yang dapat melakukan pendaftaran adalah: 
- Calon Peserta Didik merupakan Lulusan dari Asal Sekolah Dalam 
Kota Makassar tahun 2014/2015 
- Calon Peserta Didik yang memiliki Kartu Keluarga (KK) C1 Kota 
Makassar 
- Syarat administrasi memiliki Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) / 
Kartu Indonesia Sehat (KIS) / Kartu Indonesia Pintar (KIP) / Kartu 
Perlindungan Sosial (KPS) / Kartu Harapan Sejahtera (KHS) / 
Kartu Jamkesda / Kartu Jamkesmas / Kartu Beras Miskin 
c. Penerbitan Kartu Keluarga (KK) Kota Makassar paling lambat 1 
Januari 2015 
d. Pilihan Sekolah: 
- SMP dan SMA: maksimal 1 sekolah 
- SMK: maksimal 1 sekolah dengan 1 kompetensi keahlian dapat 
dipilih 
e. Diurutkan berdasarkan Nilai Akhir Mata Pelajaran UN/US 
f. Diseleksi berdasarkan Nilai Akhir Mata Pelajaran UN/US 
g. Dilaksanakan bersama dengan jalur Inklusi dan Domisili 
h. Daya Tampung Jalur Keluarga Pra Sejahtera 10% dari total daya 
tampung 
i. Pembulatan kuota dilakukan dengan cara pembulatan ke bawah 
j. Kuota yang tidak terpenuhi dari ketiga jalur tersebut di atas akan 
dialihkan ke Jalur Reguler 
59 
 
k. Jika siswa diterima pada kedua jalur (Keluarga Pra Sejahtera (KPS) 
dan Domisili) maka sistem akan memprioritaskan Jalur Domisili 
l. Pengumuman dilaksanakan sebelum pelaksanaan Jalur Reguler 
Gambar 4.2 
Alur Pendaftaran PPDB Online Jalur KPS (Keluarga Pra Sejahtera) 
 
Sumber : https://makassar.siap-ppdb.com/#!/030201/alur  
3. Jalur Domisili 
a. Pendaftaran dengan datang ke sekolah yang dipilih 
b. Calon Peserta Didik yang dapat melakukan pendaftaran adalah: 
- Calon Peserta Didik yang merupakan Lulusan dari Asal Sekolah 
Dalam Kota Makassar tahun 2014/2015 




- Calon peserta didik yang dapat mendaftar pada jalur domisili 
adalah berdomisili maksimal 1000 meter dari sekolah pilhannya 
berdasarkan alamat pada kartu keluarga. 
c. Penerbitan Kartu Keluarga (KK) Kota Makassar paling lambat 1 
Januari 2015 
d. Pilihan sekolah: 
- SMP dan SMA: maksimal 1 sekolah 
- SMK: maksimal 1 sekolah dengan 1 kompetensi keahlian dapat 
dipilih 
e. Penambahan Bobot Domisili: 
- Radius kurang dari 100 m diberi tambahan nilai 80 
- Radius 101 m – 200 m diberi tambahan nilai 76 
- Radius 201 m – 300 m diberi tambahan nilai 68 
- Radius 301 m – 400 m diberi tambahan nilai 56 
- Radius 401 m – 1000 m diberi tambahan nilai 40 
f. Diurutkan berdasarkan Nilai Akhir, Diseleksi berdasarkan Nilai Akhir 
Mata Pelajaran UN/US + Bobot Domisili 
g. Dilaksanakan bersama dengan jalur KPS dan Domisili 
h. Daya Tampung Jalur Inklusi adalah 18% dari total daya tampung; 
i. Pembulatan kuota dilakukan dengan cara pembulatan ke bawah; 
j. Kuota yang tidak terpenuhi dari ketiga jalur tersebut di atas akan 
dialihkan  ke Jalur Reguler. 
k. Jika siswa diterima pada kedua jalur (Keluarga Pra Sejahtera (KPS) 
dan Domisili) maka system akan memprioritaskan Jalur Domisili 




Alur Pendaftaran PPDB Online Jalur Domisili 
 
Sumber : https://makassar.siap-ppdb.com/#!/030301/alur  
4. Jalur Reguler 
a. Prosedur Pendaftaran 
- Calon peserta didik melakukan pengajuan pendaftaran melalui 
situs PPDB Online (makassar.siap-ppdb.com) dan mencetak 
tanda bukti pengajuan pendaftaran 
- Calon peserta didik datang ke salah satu dari Sekolah Yang Dipilih 
untuk melakukan verifikasi pendaftaran dan menerima tanda bukti 
verifikasi pendaftaran 
b. Penerbitan Kartu Keluarga (KK) Kota Makassar paling lambat 1 
Januari 2015 
c. Tes administrasi (Buta Warna, Tinggi Badan, dll) SMK dilakukan pada 
saat verifikasi pendaftaran 
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d. Pilihan sekolah: 
- SMP dan SMA: maksimal 3 sekolah 
- SMK: maksimal 3 sekolah dengan maksimal 3 kompetensi 
keahlian dari masing-masing sekolah 
e. Nilai Akhir (NA) = Jumlah Nilai Akhir Mata Pelajaran UN/US + Nilai 
Status Akreditasi sekolah asal + Nilai Prestasi (jika memiliki) 
f. Penambahan nilai status akreditasi ditentukan sebagai berikut: 
- Akreditasi A diberi tambahan nilai 30 
- Akreditasi B diberi tambahan nilai 20 
- Akreditasi C diberi tambahan nilai 10 
- Tidak Terakreditasi tidak diberi tambahan nilai 
g. Kuota Jalur Reguler sebesar 70 %; 
Gambar 4.4 
Alur Pendaftaran PPDB Online Jalur Reguler 
 
Sumber : https://makassar.siap-ppdb.com/#!/030001/alur  
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IV.3 Hasil Penelitian 
IV.3.1 Deskripsi Pengguna PPDB Online 
Di kota Makassar penerapan PPDB online tingkat SMA diterapkan di 
24 sekolah diantaranya SMA Negeri 1 Makassar, SMA Negeri 5 Makassar 
dan SMA Negeri 8 Makassar. Di setiap sekolah ada 1 orang admin yang 
bertugas memberikan pengarahan dan mengkoordinir Panitia Pelaksana 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) serta bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan PPDB sesuai dengan aturan dan prosedur yang ada di 
halaman portal PPDB online. Admin dalam hal ini merupakan orang yang 
bertugas menyampaikan keadaan pelaksanaan PPDB di sekolah ke Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. 
SMA Negeri 1 Makassar sudah 2 tahun menerapkan PPDB Online. 
Daya tampung pada jalur reguler yaitu dengan kapasitas 225 siswa dalam 
daerah dan 4 siswa dari luar daerah. Sedangkan yang mendaftar berjumlah 
606 pendaftar pada pilihan sekolah 1, pilihan sekolah sebanyak 645 
pendaftar, dan pilihan 3 sebanyak 355 pendaftar. Jumlah pada pilihan 
pertama ini berada pada tingkat menengah jika dibandingkan dari 24 sekolah 
di kota Makassar yang menerapkan PPDB online. Panitia yang bertugas 
pada saat pelaksanaan PPDB Online di SMA Negeri 1 Makassar terdiri dari 
1 orang admin, dan 6 operator. Pada jalur inklusi daya tampung yang 
disediakan sebanyak 5 siswa akan tetapi pada tahun 2015, tidak ada 
satupun siswa yang mendaftar di SMA Negeri 1 Makassar pada jalur inklusi 
ini. Lain halnya dengan jalur keluarga pra-sejahtera kapasitas daya tampung 
yang disediakan berjumlah 29 siswa dan pendaftar berjumlah 20 orang, 
sehingga 20 orang tersebut dinyatakan lulus karena memenuhi kapasitas 
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daya tampung yang telah disediakan. Pada jalur domisili, daya tampung 
yang disediakan hanya berjumlah 53 siswa sedangkan pendaftar berjumlah 
145 orang. 
Gambar 4.5 
Data Statistik Sekolah Jalur Reguler SMA Negeri 1 Makassar 
 
Sumber: https://makassar.siap-ppdb.com/#!/030001/statistik/p/2015/34030001 
SMA Negeri 5 Makassar juga sudah 2 tahun menerapkan PPDB 
Online. Daya tampung pada jalur reguler yaitu dengan kapasitas 263 siswa 
dalam daerah dan 5 siswa dari luar daerah. Sedangkan yang mendaftar 
berjumlah 967 pendaftar pada pilihan sekolah 1, pilihan sekolah sebanyak 
802 pendaftar, dan pilihan 3 sebanyak 365 pendaftar. Jumlah pada pilihan 
pertama ini berada pada tingkat tertinggi dari 24 sekolah di kota Makassar 
yang menerapkan PPDB online. Panitia yang bertugas pada saat 
pelaksanaan PPDB Online di SMA Negeri 1 Makassar terdiri dari 1 orang 
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admin, 6 operator dan setiap operator memiliki 1 orang yang mendampingi 
jadi total yang memverivikasi berkas ada 12 orang. Sama halnya dengan 
SMA Negeri 1 Makassar, pada jalur inklusi daya tampung yang disediakan 
sebanyak 6 siswa akan tetapi pada tahun 2015, tidak ada satupun siswa 
yang mendaftar di SMA Negeri 5 Makassar pada jalur inklusi ini. Lain halnya 
dengan jalur keluarga pra-sejahtera kapasitas daya tampung yang 
disediakan berjumlah 34 siswa dan pendaftar berjumlah 23 orang, sehingga 
23 orang tersebut dinyatakan lulus karena memenuhi kapasitas daya 
tampung yang telah disediakan. Pada jalur domisili, daya tampung yang 
disediakan hanya berjumlah 62 siswa sedangkan pendaftar berjumlah 262 
orang. 
Gambar 4.6 
Data Statistik Sekolah Jalur Reguler DI SMA Negeri 5 Makassar 
 
Sumber : https://makassar.siap-ppdb.com/#!/030001/statistik/p/2015/34030005  
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SMA Negeri 8 Makassar juga sudah 2 tahun menerapkan PPDB 
Online. Daya tampung pada jalur reguler yaitu dengan kapasitas 215 siswa 
dalam daerah dan 4 siswa dari luar daerah. Sedangkan yang mendaftar 
berjumlah 136 pendaftar pada pilihan sekolah 1, pilihan sekolah sebanyak 
416 pendaftar, dan pilihan 3 sebanyak 455 pendaftar. Jumlah pada pilihan 
pertama ini berada pada tingkat tiga dari bawah dibandingkan dengan 24 
sekolah lainnya di kota Makassar yang menerapkan PPDB online. Panitia 
yang bertugas pada saat pelaksanaan PPDB Online di SMA Negeri 1 
Makassar terdiri dari 1 orang admin dan 4 operator. Beda halnya dengan 
SMA Negeri 1 Makassar dan SMA Negeri 5 Makassar, pada jalur inklusi 
daya tampung yang disediakan sebanyak 5 siswa dan di SMA Negeri 8 
Makassar ini terdapat 2 orang pendaftar pada jalur inklusi ini. Pada Jalur 
keluarga pra-sejahtera kapasitas daya tampung yang disediakan berjumlah 
27 siswa dan pendaftar berjumlah 16 orang, sehingga 16 orang tersebut 
dinyatakan lulus karena memenuhi kapasitas daya tampung yang telah 
disediakan. Sama halnya dengan jalur domisili, daya tampung yang 
disediakan hanya berjumlah 49 siswa sedangkan pendaftar berjumlah 43 
orang. Sehingga para pendaftar ini dinyatakan lulus sesuai dengan kapasitas 








Data Statistik Sekolah Jalur Reguler Di SMA Negeri 8 Makassar 
 
IV.3.2 Efektivitas Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Online 
Manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuan tertentu melalui 
kerjasama dengan orang lain. Dan dapat dikatakan bahwa manajemen 
merupakan inti dari administrasi, karena manajemen merupakan alat 
pelaksana utama dari administrasi. Artinya keberhasilan proses administrasi 
dalam rangka mewujudkan tujuannya sangat ditentukan oleh tingkat 
efektivitas pelaksanaan fungsi manajemen yang dilaksanakan di dalam 
organisasi. Demikian juga dengan PPDB yang merupakan objek 
pembahasan dalam skripsi ini. Dalam pelaksanaan PPDB secara online 
sangat diperlukam fungsi perencanaan untuk menetapkan aktivitas-aktivitas 
yang relevan dengan pencapaian tujuan. Demikian juga fungsi 
pengorganisasiaan, betapa dibutuhkan untuk menetapkan secara tepat dan 
selektif unit-unit pelaksana PPDB Online. Fungsi pengarahan diperlukan 
untuk memberikan stimulus dan dorongan kepada semua komponen yang 
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terlibat, sehingga tujuan pengelolaan PPDB online oleh Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Makassar dapat terwujud secara efektif dan efisien 
serta berkesinambungan. Untuk itu peneliti menghimpun beberapa informasi 
dari berbagai informan untuk mengetahui efektivitas penerimaan peserta 
didik baru secara online yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar dilihat dari segi proses pelaksanaannya. 
IV.3.2.1 Desentralisasi Dalam Pengambilan Keputusan 
Ketika sebuah lembaga pendidikan memahami dan memiliki 
pengetahuan untuk bertindak, lembaga pendidikan tersebut diharuskan 
melakukan pilihan terhadap kapabilitas yang tersedia dan komitmen 
terhadap keputusan yang diambil dengan strategi yang telah ditentukan. 
Kelengkapan keputusan yang rasional akan memerlukan informasi yang 
lengkap dengan mengandalkan kapabilitas organisasi pendidikan untuk 
dikumpulkan dan diproses secara tepat. Keterbatasan organisasi pendidikan 
biasanya diatasi dengan cara mendesain dan mengimplementasikan aturan 
dan rutinitas dengan menyederhanakan dan menuntun pilihan perilaku yang 
rasional. Berkenaan pelaksanaan PPDB secara online, sekolah berperan 
penting dalam mengambil keputusan. Admin maupun operator di semua 
sekolah bertugas menyeleksi berkas para calon siswa apakah sudah sesuai 
dengan yang ditentukan atau tidak. Dalam proses pengambilan keputusan 
terdapat tiga tahap yaitu: Pemahaman, Perancangan dan Pemilihan.  
1. Pemahaman 
Pada proses pemahaman para pengambil keputusan menyelidiki 
lingkungan kondisi yang memerlukan keputusan. Data mentah yang 
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diperoleh diolah dan diperiksa untuk dijadikan petunjuk yang dapat 
menentukan masalahnya. Tahap ini merupakan proses penelusuran dan 
pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses dan diuji dalam 
rangka mengidentifikasikan masalah. 
Proses penyelidikan mengandung pemeriksaan data baik dengan cara 
yang telah ditentukan maupun dengan cara khusus. Sistem Informasi 
Manajemen harus memberikan kedua cara tersebut. Sistem informasi harus 
meneliti semua data dan mengajukan permintaan untuk diuji mengenai 
situasi yang jelas menurut perhatian. Baik SIM maupun organisasi harus 
menyediakan saluran komunikasi untuk masalah yang diketahui dengan 
jelas agar disampaikan kepada organisasi tingkat atas sehingga masalah 
tersebut dapat ditangani. 
Berkaitan dengan penerimaan peserta didik baru, pemahaman dalam 
menjalankan proses penerimaan peserta didik baru sangatlah diperlukan, 
karena sistem penerimaan peserta didik baru yang saat ini berbeda dengan 
proses penerimaan peserta didik baru yang dulu. Sehingga masalah yang 
dapat terjadi berbeda dengan proses pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru yang dulu. 
Berdasarkan hasil wawancara oleh informan 1 selaku admin SMA 
Negeri 8 Makassar mengatakan bahwa : 
“...ada pelatihan yang diberikan oleh kami, tiap sekolah 1 orang yaitu 
admin. Admin inilah nanti nya yang akan memberitahukan bagaimana 
prosesdur serta mekanisme pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru secara online kepada para panitia yang bertugas.” (Hasil 
wawancara pada tanggal 21 Januari 2016) 
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Dari pernyataan di atas menyatakan bahwa pemahaman admin selaku 
orang yang bertanggung jawab atas proses pelaksanaan PPDB di sekolah 
diperoleh melalui pelatihan yang diadakan oleh Telkom selaku pemilik atau 
perusahaan yang mengakomodir program PPDB online. Dari pelatihan ini 
para admin diberikan petunjuk bagaimana mengoperasikan sistem PPDB 
Online. Pelatihan yang diperoleh dari Telkom, para admin kembali ke 
sekolah dan memberikan arahan petunjuk teknis kepada para operator 
selaku orang yang bertugas menginput atau memverifikasi data pendaftar 
secara online. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh informan 1 
selaku admin di SMA Negeri 1 Makassar menyatakan bahwa:  
“...para admin memahami sistem penerimaan peserta didik baru yang 
diterapkan saat ini. Karena tiap tahunnya ada pelatihan yang diberikan. 
Pada tahun pertama merupakan pelatihan. Kebetulan saya sudah 
menjabat sebagai admin selama 2 tahun terakhir, maka tahun lalu 
hanya sekedar sosialisasi yang diberikan. Dari pelatihan yang 
diberikan kepada admin ini, maka di sekolah admin bertugas untuk 
mengajarkan kepada para operator yang bertugas sehingga para 
opeator juga memahami proses penerimaan peserta didik baru yang 
saat ini.” (Hasil wawancara pada tanggal 26 Januari 2016) 
Setiap admin dari setiap sekolah di berikan pelatihan guna memahami 
aturan dan prosedur yang dijalankan oleh program PPDB online. Karena kita 
ketahui bahwa penerapan PPDB online baru diterapkan selama 2 tahun di 
kota Makassar. Penerapan selama 2 tahun terakhir berbeda seperti halnya 
pada tahun pertama PPDB di SD belum diterapkan sedangkan pada tahun 
kedua SD sudah menerapakan sistem PPDB online. Pada tahun 2014, 
sebanyak 29 SMA menerapkan PPDB online sedangkan pada tahun 2015 
adanya pengurangan 5 sekolah menjadi 24 SMA yang menerapkan PPDB 
Online. Admin yang bertugas tidak selamanya bertugas selama 2 tahun itu. 
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Tiap tahunnya ada perubahan panitia PPDB tergantung situasi dan kondisi 
yang ada. Admin di SMA Negeri 1 Makassar sudah 2 tahun terakhir 
mengawasi jalannya pelaksanaan PPDB online oleh sebab itu, admin 
tersebut memahami dengan betul proses pelaksanaan PPDB Online.  
Sedangkan oleh informan 3 sebagai admin di SMA Negeri 5 Makassar 
menyatakan bahwa: 
“...tiap tahun benar ada dilakukan pelatihan. Pelatihan ini semacam 
TOT atau training of trainer yang diberikan kepada admin atau 
perwakilan dari setiap sekolah.” (Hasil wawancara pada tanggal 27 
Januari 2016) 
Berdasarkan ketiga informan di atas terbukti bahwa adanya pelatihan 
yang diberikan agar para admin memahami prosedur PPDB online sehingga 
dapat meminimalisir kesalahan yang akan terjadi pada saat proses 
pelaksanaan PPDB berlangsung. Pemahaman yang diberikan berbeda di 
setiap jalur penerimaan peserta didik baru (PPDB) online ini. Karena kita 
ketahui pada PPDB online ini terdaat 4 jalur penerimaan sehingga 
pemahaman diberikan pada semua jalur ini.  
2. Perancangan 
Perancangan yaitu menemukan, mengembangkan dan menganalisis 
arah tindakan yang mungkin dapat digunakan. Hal ini mengandung proses 
untuk memahami masalah untuk menghasilkan cara pemecahan dan 
menguji apakah cara pemecahan tersebut dapat dilaksanakan. Sistem 
informasi manajemen harus mengandung model keputusan untuk mengolah 




Berkaitan dengan proses pelaksanaan PPDB online para admin 
menganalisis berkas-berkas yang dibawa oleh para calon pendaftar apakah 
berkas yang dibawa sesuai dengan yang di isi di halaman portal PPDB 
online. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh informan 2 
selaku admin di SMA Negeri 1 Makassar menyatakan bahwa: 
“...operator bertugas untuk memeriksa berkas para calon pendaftar 
apakah sesuai yang telah diisi di laman PPDB atau tidak, jika sesuai 
maka siswa tersebut diverifikasi sebagai pendaftar. Sama halnya 
dengan jalur domisili yang menggunakan aplikasi google map, admin 
bertugas memverifikasi radius rumah pendaftar ke sekolah 
menggunakan aplikasi google map. Melalui aplikasi inilah kami 
menentukan apakah pendaftar tersebut masuk dalam kategori atau 
tidak. Lain halnya dengan jalur prestasi. Kami hanya menerima 
sertifkat yang sudah dierifikasi oleh pihak dinas. Akan tetapi proses 
dalam perolehan verifikasi di dinas tersebut yang diragukan. Karena 
orang yang bertugas di dinas tidak sesuai dengan bidangnya, misalnya 
saja sertifikat bidang olahraga akan tetapi yang memverifikasinya yaitu 
orang di bidang seni. Pada saat proses pelaksanaan berlangsung, 
saya mendapat seorang pendaftar yang tidak sesuai dengan prestasi 
dengan yang ia dapatkan, yaitu prestasi di bidang voli akan tetapi 
dilihat dari postur tubuh pendaftar tidak sesuai, oleh sebab itu saya 
bertanya ke dia, dan dia bilang betul sertifikat yang saya miliki bukan 
miliknya.” (hasil wawancara pada tanggal 26 Januari 2016)\ 
Jalur domisili merupakan jalur dengan seleksi berdasarkan radius 
rumah ke sekolah. Pada jalur domisili berkas yang dibawa para pendaftar 
yaitu adanya kartu keluarga. Berdasarkan kartu keluarga ini, para admin 
melihat alamat kemudian menentukan radius rumah pendaftar ke sekolah 
menggunakan aplikasi google map.  
Kemudian pernyataan oleh informan 3 selaku admin di SMA Negeri 5 
Makassar menyatakan bahwa: 
“...pada jalur domisili, kami tidak hanya berpatokan terhadap kartu 
keluarga yang dibawa oleh para pendaftar tetapi kami verifikasi range 
rumahnya melalui aplikasi googlemap. Pada jalur prestasi kami hanya 
menerima berkas yang sudah disahkan oleh pihak dinas.” (hasil 




Dari hasil perancangan tahap terakhir yaitu pemilihan. Memilih arah 
tindakan tertentu dari semua arah tindakan yang ada. Pilihan ditentukan dan 
dilaksanakan. Berkaitan dengan proses pelaksanaan PPDB online tahap 
pemilihan dilakukan oleh para admin atau operator yang bertugas dalam 
pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada jalur 
domisili, pesyaratan utamanya yaitu radius rumah pendaftar ke sekolah 
maksimal 1000 m. Dari hasil analisis para admin dalam menentukan radius 
rumah pendaftar ke sekolah dapat dipilh pendaftar mana yang memenuhi 
syarat dari jalur domisili tersebut.  
Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para admin merupakan 
tipe keputusan terprogram. Karena lolos tidaknya para pendaftar ditentukan 
oleh program PPDB. Hanya saja dalam proses penyeleksian para panitia 
bertugas menyeleksi berkas pendaftar apakah sama dengan yang mereka 
input atau tidak. 
IV.3.2.2 Komunikasi Vertikal dan Horisontal Yang Lancar Dalam 
 Organisasi 
 Komunikasi adalah suatu proses karena merupakan suatu seri 
kegiatan yang terus-menerus, yang tidak mempunyai permulaan atau akhir 
dan selalu berubah-ubah. Komunikasi merupakan suatu proses mengenai 
pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan. Berkaitan 
dengan pelaksanaan PPDB secara online, komunikasi sangat dibutuhkan 




1. Komunikasi Vertikal 
Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas ke bawah dan dari 
bawah ke atas atau komunikasi dari pimpinan ke bawahan dan dari bawahan 
ke pimpinan. Berkaitan dengan PPDB online, komunikasi vertikal yang 
dimaksud yaitu komunikasi antara pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar dengan sekolah-sekolah yang menerapkan PPDB online 
tersebut yaitu 24 sekolah yang ada di Kota Makassar. 
Komunikasi vertikal yang lancar sangat dibutuhkan pada saat proses 
pelaksanaan PPDB online karena pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar sebagai pihak yang bertanggung jawab atas proses 
pelaksanaan tersebut. Sistem PPDB online juga sepenuhnya dikepalai oleh 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar sehingga masalah yang 
terjadi pada proses pelaksanaan dapat dikoordinir ke pihak dinas dalam 
penyelesaian masalah tersebut. 
Mengenai komunikasi vertikal selama proses PPDB berlangsung, 
informan 4 sekretaris bidang pendidikan menengah di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar menyatakan bahwa: 
“...komunikasi selama proses pelaksanaan PPDB berlangsung kami 
lakukan melalui hp maupun email, jika ada masalah terkait PPDB pada 
saat proses pelaksanaan berlangsung, admin yang bertugas di 
sekolah yang bersangkutan dapat menghubungi pihak dinas melalui hp 
maupun email.” (Hasil wawancara pada tanggal 26 Januari 2016) 
Dari hasil wawancara dengan informan dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar dapat dikatakan adanya komunikasi vertikal 
yang berlangsung selama proses pelaksanaan PPDB Online. komunikasi 
yang dilakukan guna memberikan pengarahan-pengarahan atau instruksi-
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instruksi kerja tertentu seperti halnya adanya masalah yang dihadapi 
sekolah, admin berkomunikasi ke pihak Dinas sehingga masalah yang 
dihadapai dapat terselesaikan dengan cepat. Serta adanya operator sekolah 
yang belum memahami juknis PPDB tentang jalur domisili sehingga pihak 
dinas berkomunikasi dengan cara memberikan penjelasan singkat tentang 
juknis jalur domisili tersebut. 
Sedangkan informan 3 selaku admin SMA Negeri 5 Makassar 
mengatakan bahwa: 
“....komunikasi ke pihak dinas yang kami lakukan seperti halnya pada 
jalur prestasi. Pada jalur prestasi ini, sertifikat dibutuhkan sebagai 
salah satu syarat akan tetapi sertifikat tersebut harus terlebih dahulu 
diverifikasi oleh pihak dinas, sebelum mengarahkan orang tua 
pendaftar ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar kami 
terlebih dahulu berkomunikasi melalui hp ke pihak dinas bahwa kami 
dari SMA Negeri 5 Makassar saat ini akan mengarahkan orang tua 
siswa ke dinas untuk memverifikasi sertifikat yang mereka punya.” 
(Hasil wawancara pada tanggal 27 Januari 2016) 
Pada jalur reguler ada penambahan nilai terhadap sertifikat nasional 
maupun internasional. Sehingga dinamakan jalur berprestasi. Semakin tinggi 
tingkat kejuaraaan yang diperoleh oleh pendaftar maka semakin besar 
peluang pendaftar lolos seleksi. Sehingga para pendaftar yang sudah 
mengikuti kejuaraan dan memiliki sertifikat membawa sertifikatnya terlebih 
dahulu ke pihak dinas untuk diverifikasi. Pada saat pelaksanaan ada 
beberapa masyarakat yang belum mengetahui aturan verifikasi sertifikat 
tersebut. Oleh sebab itu, informan 3 sebagai admin SMA Negeri 5 Makassar 
mengarahkan masyarakat tersebut ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar. Akan tetapi, sebelum mengarahkannya admin tersebut 
terlebih dahulu berkoordinasi ke pihak dinas agar pegawai yang bertugas 
sebagai tim verifikasi dapat melayani masyarakat tersebut. 
76 
 
2. Komunikasi Horizontal 
Komunikasi horizontal adalah komunikasi secara mendatar, misalnya 
komunikasi antara karyawan dengan karyawan dan komunikasi ini sering kali 
berlangsung tidak formal yang berlainan dengan komunikasi vertikal yang 
terjadi secara formal. 
Berkaitan dengan proses pelaksanaan PPDB Online, komunikasi 
horizontal yang dimaksud yaitu antara panitia PPDB di masing-masing 
sekolah. Komunikasi admin ke operator sangatlah dibutuhkan. Admin yang 
bertanggung jawab sepenuhnya pada proses pelaksanaan PPDB online di 
sekolah membutuhkan informasi-informasi mengenai berkas pendaftar 
apakah tidak ada masalah yang dihadapi pada saat proses pelaksanaan. 
Adapun pernyataan oleh bapak informan 2 selaku admin di SMA 
Negeri 1 Makassar mengatakan bahwa: 
“...admin bertugas atas izin masuk dan izin keluar selama proses 
pelaksanaan PPDB, maksudnya calon pendaftar yang datang ke loket 
dengan membawa berkas untuk diverifikasi oleh operator ataupun 
panitia jika terdapat masalah pada berkas calon pendaftar maka 
operator yang bertugas memverifikasi berkas yang bersangkutan 
melapor terlebih dahulu ke admin, setelah itu adminlah yang bertugas 
melapor masalah tersebut ke pihak dinas karena hanya admin yang 
berwenang berkomunikasi ke pihak dinas.” ( Hasil wawancara pada 
tanggal 25 Januari 2016) 
Dari hasil wawancara dengan informan 2, izin masuk dan izin keluar 
yang dimaksud yaitu masalah yang terjadi selama proses pelaksanaan 
PPDB online harus melapor ke admin. Sistem PPDB berpusat di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, jika ada kesalahan yang terjadi 
pada sistem maka pihak dinas yang berwenang mengatasi hal tersebut. 
Sehingga admin sebagai orang yang bertanggung jawab di setiap sekolah 
melapor ke pihak dinas jika ada kesalahan yang terjadi. Seperti halnya 
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permasalahan yang dihadapi sekolah yaitu adanya kesalahan data yang 
diinput oleh operator sekolah, admin yang bertugas melakukan koordinasi ke 
pihak dinas terkait perbaikan data tersebut.  
IV.3.2.3 Organisasi dan Bagian-Bagian Bekerja Sama Secara Baik dan 
 Konflik yang Terjadi Selalu Diselesaikan dengan Acuan 
 Kepentingan Organisasi 
Konflik merupakan suatu pertentangan dan ketidaksesuaian 
kepentingan, tujuan, dan kebutuhan dalam situasi formal, sosial, dan 
psikologis sehingga menjadi antagonis, ambivalen dan emosional (Soetopo, 
2010:267). Efektif tidaknya suatu organisasi dapat diukur melalui tingkat 
konflik yang terjadi. Jika level konflik rendah maka tingkat keefektifan 
organisasi juga rendah. Sebaliknya jika konflik berada pada level tinggi, 
organisasi sulit dikendalikan, bahkan seluruh potensi organisasi digunakan 
untuk memikirkan pemecahan konflik. Hal ini akan merugikan organisasi dan 
gagal dalam mencapai keefektifan. Dalam menghadapi konflik yang terjadi 
perlunya kerjasama antara organisasi dan bagian-bagian yang 
bersangkutan. 
1. Sosialsasi 
Sosialisasi yaitu suatu konsep umum yang dapat diartikan sebagai 
suatu proses di mana kita dapat belajar melalui interaksi dengan orang lain, 
tentang cara berpikir, merasakan dan bertindak, di mana kesemuanya itu 
merupakan hal-hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi 
sosial yang efektif. 
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Berkaitan dengan PPDB, konflik atau masalah yang timbul selama 
proses pelaksanaan berjalan akan teratasi jika pihak dinas atau sekolah dan 
masyarakat bekerja sama dengan baik. Konflik yang biasanya terjadi seperti 
halnya masalah prosedur atau teknis tentang PPDB. Diketahui bahwa PPDB 
secara online baru diterapkan selama 2 tahun. Sehingga masyarakat masih 
awam dengan prosedur yang baru. Mengenai masalah ini, perlunya 
sosialisasi yang cukup luas bagi masyarakat sehingga mereka dapat 
memahami dengan jelas prosedur PPDB secara online. Berdasarkan hasil 
wawancara penulis mengenai konflik yang terjadi selama proses 
pelaksanaan PPDB, informan 4 selaku sekretaris bidang pendidikan 
menengah di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
menyatakan bahwa: 
“...sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat kami sebar melalui 
media cetak maupun media elektronik seperti halnya website sekolah-
sekolah, televisi, radio, surat kabar dan prosedur PPDB sudah diprint 
dalam bentuk digital printing dan ditempel di setiap sekolah sehingga 
para pendaftar yang datang ke sekolah dapat mengetahui bagaimana 
proses PPDB yang baru. Pada saat proses pelaksanaan PPDB 
berjalan, ada beberapa orang tua siswa yang datang ke dinas untuk 
meminta perubahan data yang telah dimasukkan di portal PPDB, akan 
tetapi hal tersebut kami tidak bisa akomodir karena sistem PPDB tidak 
dapat diubah-ubah. Ada beberapa konflik atau masalah yang kami 
dapat tangani, seperti halnya kami menyediakan layanan pesan 
melalui portal PPDB, di layanan pesan inilah masyarakat dapat 
mengirimkan pesan kepada kami jika terdapat kendala pada saat 
proses pelaksanaan, umpan balik yang kami lakukan cukup baik 
karena di dinas ada yang bertugas sebagai tim teknis yang 
menjalankan layanan ini sehingga masalah yang dialami masyarakat 
kami dapat tangani.” (Hasil wawancara pada tanggal 26 Januari 2016) 
Sosialisasi melalui media cetak seperti halnya koran dan spanduk. Di 
setiap sekolah sudah ditempel prosedur dan alur pendaftaran. Sehingga 
masyarakat yang ingin mendaftar pada sekolah tertentu dapat mengikuti 
prosedur tersebut. Umpan balik pada layanan pesan di portal PPDB online 
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disediakan sehingga masyarakat yang mengalami kendala dalam hal 
pendaftaran dapat diselesaikan dengan cepat. Admin yang bertugas di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar dengan tanggap menanggapi 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 
Gambar 4.8 
Layanan pesan pada portal PPDB 
 
Sumber : https://makassar.siap-ppdb.com/#!/03/pesan  
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat khususnya siswa 
kelas 1 di tingkat SMA sebagai pengguna PPDB online, rata-rata semuanya 
mengetahui prosedur dan aturan mengenai PPDB online serta mereka tidak 
memiliki kendala pada saat mendaftar di loket sekolah masing-masing. 
Berikut hasil wawancara dengan para siswa-siswi di lokasi penelitian penulis: 
Informan 5 sebagai siswa Kelas 1 SMA Negeri 1 Makassar yang 
mendaftar melalui jalur reguler mengatakan bahwa: 
“...saya mengetahui informasi tentang proses penerimaan peserta didik 
baru secara online lewat koran, prosedur pelaksanaannya saya liat 
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tertempel di depan SMA Negeri 1, jadi tidak ada kendala yang saya 
miliki selama proses mendaftar.” (Hasil wawancara pada tanggal 27 
Januari 2016) 
Menurut informan 5 sebagai pengguna PPDB online pada jalur reguler 
sosialisasi yang dia dapatkan yaitu melalui koran dan spanduk yang ditempel 
di SMA Negeri 1 Makassar sehingga selama proses pendaftaran siswa 
tersebut tidak memiliki kendala karena dapat dikatakan siswa tersebut 
memahami teknologi sehingga dapat mengoperasikan portal PPDB secara 
individu yaitu penginputan data serta dalam proses pendaftaran membawa 
berkas ke loket sekolah juga dapat berjalan dengan baik. Informan 5 tidak 
memasukkan sertifikat pada jalur reguler akan tetapi berdasarkan nilai yang 
dia peroleh di atas rata-rata sehingga siswa tersebut lolos melalui jalur 
reguler. Bobot nilai pada seleksi jalur reguler tidak hanya berdasarkan 
terhadap sertifikat, sertifikat yang dimiliki hanya menambah bobot nilai. 
Seleksi sebetulnya terletak pada nilai SKHU dan nilai sekolah para 
pendaftar. 
Hal yang sama dikatakan oleh informan 6 sebagai siswi Kelas 1 SMA 
Negeri 8 Makassar yang mendaftar melalui jalur domisili mengumakakan 
bahwa: 
“...prosedur mengenai PPDB secara online saya lihat ditempel di 
depan SMA 8 sehingga tidak ada kendala yang saya dapat selama 
proses karena informasi yang juga tertera lewat portal sudah sangat 
lengkap.” (Hasil wawancara pada tanggal 30 Januari 2016) 
Siswi di SMA Negeri 8 tersebut masuk melalui jalur domisili. Alur 
pendaftaran pada jalur domisili berbeda dengan jalur reguler. Akan tetapi, 
siswi tersebut tidak memiliki kendala pada saat proses pendaftaran. Adanya 
kerjasama yang baik antara admin yang bertugas menentukan radius rumah 
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ke sekolah dengan siswi tersebut sehingga kendala atau masalah tidak 
dihadapi oleh siswi tersebut. 
Menurut informan 7 selaku siswi dari SMA Negeri 5 Makassar melalui 
jalur reguler yang mengatakan bahwa : 
“...sosialisasi mengenai PPDB secara online sudah saya dapatkan 
sejak SMP, oleh sebab itu pada saat mendaftar hanya menndaftar 
sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku pada saat itu.” (Hasil 
wawancara 1 Februari 2016) 
Berbeda dengan informan 5 dan 6, pada informan 7 dia sudah 
mendapatkan sosialisasi sejak di bangku SMP, sehingga prosedur dan 
aturan PPDB online dapat diikuti dengan baik. Sosialisasi yang 
didapatkannya dari guru yang mengajar di sekolah siswi tersebut. Adanya 
dasar informasi yang diberikan oleh siswi dapat meminimanlisir 
ketidakpahaman prosedur PPDB online. 
Begitu pula dengan jalur lainnya, siswa-siswi yang penulis wawancara, 
berpendapat hal yang sama seperti yang dikatakan oleh informan 8 siswi 
kelas 1 SMA Negeri 1 Makassar melalui jalur prestasi yang dimana jalur 
prestasi harus terlebih dahulu meverifikasi sertifakatnya ke dinas, 
mengatakan bahwa: 
“...jalur prestasi awalnya diarahkan terlebih dahulu oleh panitia 
pelaksana ke dinas untuk memverifikasi sertifikat kejuaraan karate 
yang saya miliki, setelah itu saya kembali ke SMA negeri 1 untuk 
memverifikasi berkas, tidak ada kendala yang saya dapatkan selama 
proses mendaftar.” (Hasil wawancara pada tanggal 27 Januari 2016) 
Siswi informan ke 8 ini masuk melalui jalur prestasi. Sehingga sertifikat 
kejuaraan Karate yang dimilikinya dibawa terlebih dahulu ke pihak dinas 
untuk diverifikasi. Siswi tersebut mengetahui aturan ini melalui portal PPDB 




Aturan Penambahan Nilai Prestasi 
 
Sumber : https://makassar.siap-ppdb.com/#!/030001/aturan  
Hal tersebut juga sama seperti yang dikatakan oleh informan 2 selaku 
admin di SMA Negeri 1 Makassar yang menyatakan bahwa: 
“...sosialisasi telah diberikan kepada masyarakat baik lewat televisi, 
koran maupun yang sudah ditempel di setiap sekolah. Pada saat 
proses pelaksanaan PPDB terkadang ada orang tua calon pendaftar 
yang kurang memahami prosedur PPDB, saat itulah operator yang 
bertugas memberikan pemahaman yang lebih rinci kepada orang tua 
calon pendaftar tersebut.  
oleh informan 2 selaku admin di SMA Negeri 1 Makassar yang 
menyatakan bahwa: 
“...lain halnya dengan protes dari beberapa orang tua calon pendaftar 
yang merasa pada jalur domisili ada diskriminatif yang terjadi seperti 
halnya ada 2 orang pendaftar yang bertetangga dan mendaftar pada 
sekolah yang sama, akan tetapi hanya 1 pendaftar tersebut yang lolos 
masuk di sekolah yang bersangkutan. Hal ini menimbulkan tanggapan 
yang negatif diantara masyarakat karena terbilang sekolah kami 
melakukan hal yang tidak sesuai dengan aturan yang ada. Oleh sebab 
itu, kami selaku operator dan admin yang bertugas memberikan 
pemahaman yang jelas kepada masyarakat bahwa pada jalur domisili 
kami tidak hanya berdasarkan pada kartu keluarga yang dibawa oleh 
calon pendaftar akan tetapi kami menentukan radius rumah ke sekolah 
calon pendaftar dengan menggunakan aplikasi google map.” (Hasil 
wawancara pada tanggal 25 Januari 2016) 
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Pada jalur domisili kita ketahui seleksi berdasarkan radius rumah 
pendaftar ke sekolah. Semakin dekat radius rumah pendaftar ke sekolah 
maka peluang lolos masuk ke sekolah yang didaftar akan semakin besar. 
Akan tetapi, beberapa masyarakat merasa adanya diskriminatif pasalnya 
ada 2 pendaftar yang rumahnya saling berdekatan dan hanya salah satu 
diantara mereka yang lolos masuk seleksi. Hal ini ditindaklanjuti oleh pihak 
sekolah. Operator atau admin yang bertugas menjelaskan ke masyarakat 
tersebut bahwa tidak adanya diskriminatif yang terjadi pada saat proses 
pendaftaran. Radius rumah pendaftar ke sekolah ditentukan oleh 
berdasarkan aplikasi google map. Berdasarkan aplikasi google map inilah 
yang menentukan apakah radius rumah ke sekolah pendaftar masuk dalam 
kategori atau aturan yang telah ditentukan. 
Sedangkan informan 1 selaku admin SMA Negeri 8 Makassar 
mengatakan bahwa :  
“...adanya masyarakat yang kurang memahami bagaimana prosedur 
PPDB secara online, karena kita ketahui tidak semua masyarakat 
memahami teknologi saat ini sehingga beberapa calon pendaftar 
terkendala pada saat mendaftar / mengisi formulir yang ada di portal 
PPDB.” (Hasil wawancara pada tanggal 21 Januari 2016) 
Tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua masyarakat mengetahui 
sistem PPDB yang baru diterapkan. Pemahaman masyarakat terhadap 
prosedur pendaftaran juga kerap terjadi apalagi masyarakat yang memang 
jarang bersentuhan dengan teknologi. Sehingga pada loket SMA Negeri 8 
Makassar, ada beberapa masyarakat yang mengeluhkan sistem PPDB yang 
baru ini. Sama halnya di sekolah lain, admin yang bertugas atau pun 
operator memberikan pemahaman dengan jelas mengenai prosedur 
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tersebut. Sehingga masyarakat dapat memahim prosedur pendaftaran PPDB 
online ini. 
IV.3.3 Pembahasan 
Seiring dengan perkembangan TIK, menuntut pelayanan publik yang 
dapat diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat, maka situs web 
menjadi salah satu pilihan dalam mewujudkannya. Dalam mewujudkan 
pelayanan publik yang dapat diakses dengan mudah, maka Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar menerapkan sistem 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) online. Tujuannya agar 
mempermudah proses penerimaan peserta didik baru. Dengan adanya 
proses PPDB secara online maka sikap sikap trasnsparansi dari pemerintah 
ke masyarakat dapat terlaksana. Hal ini karena program PPDB online yang 
berbasis real time yaitu sistem seleksi masuk sekolah yang dapat dikontrol 
dimana saja dan kapan saja. Melalui PPDB online ini para orang tua dapat 
memantau peringkat anaknya. 
Dalam pengambilan keputusan, admin / operator yang bertugas dalam 
proses penerimaan peserta didik baru memahami prosedur dan aturan yang 
berlaku karena tiap tahunnya admin yang bertugas diberikan pelatihan yang 
diadakan oleh Telkom sebagai pihak yang mempunyai program PPDB 
Online. Para admin menggunakan aplikasi serta informasi yang akurat dalam 
pengambilan keputusan terbukti dengan mereka menggunakan aplikasi 
google map untuk menentukan radius rumah pendaftar ke sekolah serta 
para operator yang bertugas berperan penting dalam menentukan berkas 
mana yang sesuai dengan aturan PPDB yang telah ditentukan serta keahlian 
dalam melihat kesesuaian sertifikat pendaftar dengan pendaftarnya sendiri. 
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Pemahaman para admin dalam menjalankan proses penerimaan peserta 
didik baru sudah baik, dari pemahaman inilah yang diteruskan ke tahap 
perancangan yaitu menganalisis berkas yang dimiliki pendaftar dan dalam 
menentukan radius rumah pendaftar ke sekolah, dan tahap terakhir yaitu 
pemilihan dalam hal lain pengambilan keputusan terakhir. Admin bertugas 
dalam memilih siapa calon pendaftar yang berkasnya lolos dalam proses 
verifikasi menjadi berkas pendaftar. 
Seperti halnya jalur domisili yang banyak diragukan oleh kalangan 
masyarakat karena terbilang adanya diskriminatif diantara para calon 
pendaftar. Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian, jalur domisili yang 
diterapkan menentukan radius rumah ke sekolah dengan menggunakan 
aplikasi google map. Dengan aplikasi inilah para admin di setiap sekolah 
dapat mengambil keputusan siapa yang dikatakan berhak masuk dalam 
kategori jalur domisili. Sehingga diskriminatif yang dikatakan oleh beberapa 
masyarakat dapat dibuktikan tidak terjadi selama proses pelaksanaan 
penerimaan peserta didik berlangsung. 
Komunikasi vertikal dan horizontal selama proses pelaksanaan PPDB 
online berjalan dengan lancar sehingga proses pelaksanaan PPDB 
berlangsung sesuai dengan apa yang direncanakan serta masalah yang 
terjadi dapat terselesaikan dengan baik. Komunikasi vertikal yaitu dari pihak 
dinas ke setiap sekolah dilakukan melalui media elektronik yaitu hp dan 
email sehingga apabila terjadi masalah di loket sekolah, pihak dinas dapat 
segera mengetahuinya sehingga masalah dapat terkendali dengan cepat. 
Sedangkan komunikasi horizontal yaitu dalam lingkup sekolah sendiri seperti 
halnya antara admin dan operator yang bertugas. Komunikasi antara admin 
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dan operator terbilang lancar, apabila operator terkendala masalah dalam 
hal verifikasi berkas para calon pendaftar, maka operator tersebut akan 
mendiskusikan masalah tersebut ke admin. Jika masalah tersebut masih 
belum diatasi oleh admin maka admin bertugas berkomunikasi ke pihak 
dinas. 
Kerja sama antara pihak admin, operator maupun pihak dinas 
terhadap masalah yang dihadapi oleh masyarakat terbilang cukup baik. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan sistem pesan yang telah disediakan di 
portal PPDB online. Pada sistem inilah, masyarakat yang memiliki kendala 
dalam hal mendaftar dapat berkomunikasi secara langsung oleh pihak dinas. 
Pihak dinas pun secara tanggap menjawab pertanyaan ataupun memberikan 
solusi dalam menghadapi masalah masyarakat. Sama halnya yang terjadi di 
loket setiap sekolah, apabila masyarakat masih ada yang belum mengetahui 
bagaimana prosedur pendaftaran, pada saat itu juga, operator menjelaskan 
bagaimana prosedurnya. Seperti contohnya masalah pada jalur prestasi 
yang harus memverifikasi sertifikat yang dimilikinya ke dinas. Masyarakat 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar sudah terlaksana dengan baik. Efektivitas proses 
PPDB online dilihat dari 3 indikator yaitu desentralisasi pengambilan keputusan, 
komunikasi vertikal dan horizontal serta organisasi dan bagian-bagian bekerja 
sama secara baik. Adanya komunikasi yang lancar antar pihak dinas dan sekolah 
sehingga dapat meminimalisir masalah yang terjadi. Pengambilan keputusan 
pada PPDB online tergolong keputusan terprogram karena pendaftar dinyatakan 
lulus seleksi melalui program real time pada portal PPDB. Sehingga adanya 
sikap transparansi dari pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar terhadap masyarakat. Serta adanya kerjasama yang 
baik antara pihak sekolah dan masyarakat sehingga masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat dalam proses pendaftaran dapat terselesaikan dengan baik. 
Akan tetapi, dalam proses pelaksanaan PPDB online masih adanya 
beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti halnya pada jalur prestasi, 
ketidaksesuaian bidang orang yang mengesahkan sertifikat dengan bidang 
sertifikat yang disahkan. Hal ini akan menimbulkan rasa ketidakadilan diantara 
masyarakat pasalnya para calon pendaftar bisa saja memanipulasi sertifikat yang 
dibawahnya. Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu sosialisasi ke masyarakat. 
Tidak semuanya masyarakat dapat memahami sistem PPDB secara online 
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terutama masyarakat yang jarang bersentuhan dengan teknologi. Sosialisasi 
secara lebih luas dapat dilakukan sehingga masalah yang dihadapi masyarakat 
dalam proses pendaftaran di portal PPDB dapat diminimalisir. 
V.2 Saran 
 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka penulis 
memberikan saran dalam upaya peningkatan proses penerimaan peserta didik 
baru : 
1. Sosialisasi kepada masyarakat ditingkatkan karena masalah yang biasa 
terjadi yaitu masyarakat yang kurang terlalu memahami prosedur 
penerimaan peserta didik baru. 
2. Tim verifikasi sertifikat di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar sebaiknya sesuai dengan bidangnya. 
3. Meningkatkan pelatihan kepada para admin, dan para operator sebaiknya 
diikutkan sertakan dalam pelatihan karena operator yang bertatap muka 
langsung dengan calon pendaftar dalam hal verifikasi berkas. 
4. Waktu yang diberikan lebih diperpanjang, karena adanya penumpukan 
yang terjadi di beberapa sekolah dikarenakan tingginya minat pendaftar di 
sekolah-sekolah tertentu. 
5. Perlunya pemberian bobot nilai terhadap tingkat kejuaran sertifikat yang 
dimiliki oleh pendaftar seperti halnya pada bobot nilai akreditas maupun 
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